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Kami panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga kami dapat menerbitkan Jurnal Abdi Inovatif : Pengabdian kepada
Masyarakat, volume 4, nomor 1, tahun 2025, baik secara online maupun cetak melalui
Open Journal System (OJS). Pada edisi kali ini, kami masih menghadirkan lima artikel
hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sangat bermakna, meliputi pelatihan
pembuatan produk "Eco Citrus", inovasi pengolahan pisang menjadi berbagai produk
bernilai ekonomi, edukasi dan pelatihan pengelolaan sampah organik bagi masyarakat,
penyuluhan dan pelatihan teknologi pascapanen kopi, serta pemanfaatan perangkat tepat
guna yang merupakan bantuan dari Bank Indonesia di salah satu kampung tematik.

Seluruh artikel telah melewati proses penyuntingan dan penelaahan oleh para
reviewer. Kami mengucapkan apresiasi yang tinggi kepada para penulis yang telah
menyempatkan waktu untuk menyusun karya ilmiahnya, serta kepada para reviewer yang
telah memberikan kontribusi ilmu, pengetahuan, teknologi, dan waktu dalam mereview
artikel-artikel ini. Kami berharap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan dapat terus berlanjut hingga mencapai tujuan mitra secara optimal. Mari terus
berkarya, dan kami menantikan kembali karya tulis dari para akademisi yang berdedikasi
kepada masyarakat untuk dipublikasikan, sehingga ilmu, pengetahuan, dan teknologi dapat
semakin tersebar luas di Indonesia. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para
pembaca yang setia mengikuti perkembangan kegiatan pengabdian masyarakat di Jurnal
Abdi Inovatif : Pengabdian kepada Masyarakat. Akhir kata, demi kemajuan jurnal ini,
kami terbuka untuk menerima kritik dan saran yang membangun.

Bogor, Mei 2025

Ketua Dewan Redaksi
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Abstract
Organic waste is an environmental problem that is often a significant concern for the community.
Organic waste is the processed waste of living things, both plants and animals, such as household waste,
such as food, fruits, and vegetables. One of the practical and sustainable ways of waste management is to
turn it into environmentally friendly products. About this problem, the socialization of organic orange
peel waste and training in making "Eco Citrus" products were conducted for the Ciwaru Masjid
Environment community, Serang, Banten. The methods used include preparation, socialization, training,
evaluation, and mentoring. The result is that this community service activity has succeeded in
empowering the Ciwaru Mosque Environment community to manage organic waste and create
sustainable solutions. Active community participation and positive responses to the "Eco Citrus" product
demonstrate the approach's success. This activity not only provides direct benefits in the form of natural
cleaning products but also has long-term impacts in the form of increased environmental awareness,
community skills, and behavioral changes towards a more sustainable lifestyle. However, the
sustainability of this program requires further support. Continuous assistance and education are needed
to ensure that the community continues to utilize orange peel waste and produce "Eco Citrus"
independently. In addition, support from the local government and other related parties can help expand
the impact of this program to other areas.

Keywords: orange peel, organic waste, community empowerment, environmentally friendly products

Abstrak
Limbah organik merupakan masalah lingkungan yang sering menjadi perhatian utama masyarakat.
Limbah organik adalah sisa olahan dari makhluk hidup baik tumbuhan dan hewan seperti hasil sampah
dari rumah tangga, contohnya makanan, buah-buahan serta sayuran. Salah satu pengelolaan limbah yang
efektif dan berkelanjutan adalah dengan mengubahnya menjadi produk yang ramah lingkungan. Berkaitan
dengan permasalahan tersebut, maka dilakukan sosialisasi pemanfaatan limbah organik kulit jeruk, dan
pelatihan pembuatan produk "Eco Citrus" kepada masyarakat Lingkungan Ciwaru Masjid, Serang, Banten.
Metode yang digunakan meliputi persiapan, sosialisasi, pelatihan, evaluasi, dan pendampingan. Hasilnya
adalah kegiatan pengabdian ini telah berhasil memberdayakan masyarakat Lingkungan Ciwaru Masjid
dalam mengelola limbah organik dan menciptakan solusi yang berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat
dan respon positif terhadap produk "Eco Citrus" menunjukkan keberhasilan pendekatan yang diterapkan.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa produk pembersih alami, tetapi juga
memberikan dampak jangka panjang berupa peningkatan kesadaran lingkungan, keterampilan masyarakat,
dan perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih berkelanjutan. Namun, keberlanjutan program ini
memerlukan dukungan lebih lanjut. Diperlukan pendampingan dan edukasi berkelanjutan untuk
memastikan masyarakat terus memanfaatkan limbah kulit jeruk dan memproduksi "Eco Citrus" secara
mandiri. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah dan pihak terkait lainnya dapat membantu
memperluas dampak program ini ke wilayah lain.

Kata Kunci: kulit jeruk, limbah organik, pemberdayaan masyarakat, produk ramah lingkungan

mailto:228230008@untirta.ac.id
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PENDAHULUAN

Peningkatan aktivitas manusia

telah menyebabkan jumlah limbah

rumah tangga bertambah, termasuk

limbah organik seperti sisa makanan,

kulit buah, dedaunan, dan ampas sayuran,

yang sering kali tidak ditangani dengan

baik (Dobiki, 2018). Meskipun limbah

organik dapat terurai dengan alami,

penumpukannya tanpa pengelolaan yang

tepat dapat menimbulkan berbagai

dampak buruk bagi lingkungan. Selain

menimbulkan bau tidak sedap dan

mencemari tanah serta air, pembusukan

limbah ini juga menghasilkan gas

metana, yang merupakan gas rumah kaca

dan dapat memperburuk pemanasan

global (Julia Lingga et al., 2024). Hal ini

juga tercermin di Lingkungan Ciwaru

Masjid, Kota Serang, Banten, dimana

masyarakatnya kerap menghadapi

masalah penumpukan limbah organik

akibat aktivitas sehari-hari.

Pengolahan limbah organik dapat

mengatasi masalah ini, karena limbah

organik terdiri dari bahan organik yang

mudah terurai. Limbah ini berkontribusi

terhadap faktor penyebab kerusakan

lingkungan hidup dan saat ini masih

menjadi masalah besar yang berdampak

buruk terhadap kualitas lingkungan

(Astriani, 2016). Terdapat beberapa

limbah organik yang dihasilkan oleh

rumah tangga dan dapat dimanfaatkan

kembali, seperti halnya sisa buah-buahan

yakni limbah kulit jeruk medan. Pada

tahun 2013, jumlah limbah kulit jeruk di

Indonesia mencapai 309.678 ton

(Nurhayati & Selindawati, 2024).

Produksi limbah kulit jeruk tersebut

salah satunya bersumber dari

Lingkungan Ciwaru Masjid,

Serang,Banten yang warganya sering

mengkonsumsi buah jeruk terutama pada

saat acara-acara seperti pernikahan dan

sejenisnya.

Selain itu, pengolahan limbah

organik terutama kulit jeruk masih sering

dijumpai di area pedagang minuman,

pasar, dan di tempat pembuangan

sampah. Limbah kulit jeruk merupakan

salah satu jenis limbah organik

biodegradable yang dapat diuraikan

dengan waktu yang singkat oleh alam

dengan pengolahan secara aerob ataupun

anaerob dan tidak mengandung zat

kimia berbahaya (Ayuni, 2019). Oleh

karena itu diperlukan inovasi produk

alami berbahan organik yang dapat

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Produk kimia seperti cairan

pembersih, pewangi atau pengharum

ruangan, dan cairan pengusir serangga

sering ditemukan dalam kehidupan
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sehari hari. Inovasi terhadap produk-

produk tersebut dapat dilakukan, seperti

pemanfaatan bahan organik baru atau

cairan bahan alami yang berasal dari

limbah kulit jeruk medan (Citrus

sinensis L). dan cuka. Kulit jeruk

memiliki aroma atau bau yang

menyegarkan dan memiliki banyak

manfaat. Salah satu manfaat kulit jeruk

yaitu dalam membersihkan berbagai

jenis noda ataupun kotoran, sedangkan

cuka berfungsi sebagai pembersih yang

sangat efektif jika dibandingkan dengan

bahan pembersih berbahan kimia sintetis

lainnya. Cuka tidak beracun dan tidak

beresiko berbahaya bagi lingkungan

maupun kesehatan (Shelvi et al., 2023).

Analisis dari berbagai jurnal

menunjukkan bahwa limbah organik,

khususnya kulit jeruk, banyak dihasilkan

oleh masyarakat. Oleh karena itu, kulit

jeruk dapat dianggap sebagai sumber

yang berkelanjutan dan murah untuk

produksi biokimia yang bernilai tambah

(Saini et al., 2022).

Secara keseluruhan, kulit jeruk

memiliki banyak potensi untuk aplikasi

industri, dan penggunaannya

kemungkinan akan menjadi lebih luas

seiring dengan terus berlanjutnya

penelitian tentang sifat dan aplikasi

potensialnya (Yaradoddi et al., 2021).

Pemanfaatan yang tepat dari limbah kulit

jeruk tidak hanya dapat mengurangi

dampak buruk lingkungan, tetapi juga

berkontribusi pada pengelolaan limbah

berkelanjutan.

Kulit jeruk mengandung senyawa

bioaktif dalam jumlah tinggi seperti

flavonoid, karotenoid, dan limonoid

(Saini et al., 2022). Senyawa tersebut

dapat digunakan dalam produksi bioaktif

seperti antioksidan, antimikroba, dan

nutrasetikal. Kulit jeruk memiliki banyak

kegunaan dalam industri karena

melimpah, biaya rendah, dan kandungan

senyawa bioaktif yang tinggi (Munir et

al., 2024). Asam asetat atau asam cuka

adalah senyawa kimia asam organik

yang dikenal sebagai pemberi rasa asam

dan aroma dalam makanan. Asam cuka

memiliki rumus empiris C2H4O2 (Fs,

2018).
Penggunaan kulit jeruk dan cuka

sebagai bahan pembersih alami adalah

inovasi yang efektif, karena keduanya

mengandung senyawa alami dengan sifat

antibakteri. Kulit jeruk mengandung

minyak atsiri yang dapat digunakan

untuk bahan pembersih, dengan cuka

sebagai pengkilap permukaan stainles,

kaca, dan keramik, yang sangat baik

dibandingkan produk pembersih

berbahan kimia buatan, karena lebih
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aman dan tidak beracun bagi kesehatan

dan lingkungan (Mardhiah & Husna,

2021). Oleh karena itu, tim pengabdian

dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

berinisiatif untuk melakukan sosialisasi

dan pelatihan pemanfaatan limbah kulit

jeruk sebagai solusi alternatif yang

ramah lingkungan.

Kegiatan ini bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat

Ciwaru Masjid mengenai potensi limbah

kulit jeruk sebagai bahan baku produk

bernilai guna, memberikan keterampilan

kepada masyarakat dalam membuat

produk pembersih alami "Eco Citrus"

dari kulit jeruk dan cuka, mendorong

adopsi gaya hidup berkelanjutan melalui

pemanfaatan bahan-bahan alami dan

pengurangan ketergantungan pada

produk pembersih berbahan kimia, dan

mendukung pencapaian tujuan

Sustainable Development Goals (SDGs)

nomor 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera)

dan nomor 12 (Konsumsi dan Produksi

yang Bertanggung Jawab).

PELAKSANAAN DANMETODE

Kegiatan pengabdian masyarakat

ini dilaksanakan dalam beberapa tahap;

pertama, persiapan yaitu tim pengabdian

melakukan survei awal untuk

mengidentifikasi potensi limbah kulit

jeruk dan kebutuhan masyarakat di

Lingkungan Ciwaru Masjid. Tim juga

menyiapkan materi sosialisasi, alat dan

bahan untuk pelatihan pembuatan

produk "Eco Citrus". Tahap kedua

adalah kegiatan sosialisasi, yaitu tim

memberikan penyuluhan kepada

masyarakat mengenai dampak negatif

penumpukan limbah organik, potensi

pemanfaatan kulit jeruk, serta manfaat

produk "Eco Citrus" bagi kesehatan dan

lingkungan. Tahap ketiga adalah tim

mengadakan pelatihan pembuatan

produk "Eco Citrus" yang diikuti oleh 15

orang peserta dari berbagai kelompok

usia. Peserta diajarkan cara mengolah

kulit jeruk menjadi cairan pembersih

dengan menggunakan bahan-bahan

sederhana dan teknik yang mudah

dipraktikkan. Selanjutnya tahap evaluasi,

tim membagikan angket kepada peserta

untuk mengukur pemahaman,

penerimaan, dan kepuasan mereka

terhadap kegiatan pengabdian dan

produk "Eco Citrus". Angket ini

mencakup aspek manfaat, keberhasilan,

dan ekonomi. Tahap akhir, yaitu

pendampingan untuk memastikan

keberlanjutan pemanfaatan limbah kulit

jeruk dan produksi "Eco Citrus" secara

mandiri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi berlangsung

dengan baik, tim memberikan

penyuluhan kepada masyarakat

mengenai dampak negatif penumpukan

limbah organik, potensi pemanfaatan

kulit jeruk, serta manfaat produk "Eco

Citrus" bagi kesehatan dan lingkungan.

Tahap sosialisasi kepada

masyarakat, diharapkan mampu

memperkenalkan pemanfaatan limbah

organik untuk mendukung program

SDGs.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi produk “Eco Citrus”

diawali dengan pengenalan SDGs dan

produk, serta langkah pembuatannya.

Pada kegiatan sosialisasi dapat dilihat

dengan jelas, masyarakat menunjukkan

antusiasme yang tinggi terhadap

pembuatan produk, bahkan berminat

untuk melakukan uji coba lebih lanjut

dengan menggunakannya di rumah.

Masyarakat diberikan angket respon

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat

penerimaan dan kepuasan masyarakat

terhadap produk yang telah dibuat.

Angket ini terdiri dari 8 pernyataan yang

meliputi aspek manfaat, keberhasilan,

serta aspek ekonomi. Dimana ketiga

aspek tersebut dapat dijadikan sebagai

tolok ukur dari kualitas produk "Eco

Citrus" yakni: aspek manfaat yang

menilai seberapa besar manfaat produk,

aspek keberhasilan yang menilai

seberapa efektif produk dapat mencapai

tujuan sebagai sebuah pembersih, serta

aspek ekonomi yang menilai efisiensi

dari keterjangkauan biaya produk bagi

masyarakat.

Gambar 2. Diagram Hasil Respon
Angket Masyarakat Berdasarkan
Skala Likert

Hasil pengisian angket respon

masyarakat dengan 3 aspek penilaian,

yakni aspek manfaat, keberhasilan, dan

aspek ekonomi, yang dihitung/

diakumulasikan menggunakan cara skala

likert menunjukkan respon positif dan

antusias besar di masyarakat dengan

persentase sebesar 47% masyarakat
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menyatakan sangat baik dan 53%

sisanya menyatakan baik, yang artinya

produk pembersih dari ekstrak kulit

jeruk yakni “Eco Citrus” telah

memenuhi aspek manfaat, keberhasilan,

serta ekonomi produk. Hasil tersebut

membuktikan bahwa produk memiliki

manfaat sebagai pembersih kaca dan

lantai, yang berhasil menciptakan

inovasi baru dengan bahan dasar limbah

organik yang ekonomis.

Harapan dari adanya kegiatan ini

adalah masyarakat dapat peduli dalam

menjaga lingkungan yang akan

diwujudkan melalui pemanfaatan limbah

kulit jeruk menjadi produk yang bernilai

guna dan ekonomis. Langkah ini tidak

hanya membantu mengurangi

pencemaran lingkungan akibat limbah

organik, tetapi juga memberikan edukasi

kepada masyarakat tentang konsep

ekonomi sirkular. Dengan mengolah

kulit jeruk menjadi produk pembersih

alami, masyarakat dapat memanfaatkan

olahan limbah organik rumah tangga

yang lebih optimal sekaligus

meningkatkan kesadaran akan

pentingnya menjaga kebersihan

lingkungan sekitar.

Upaya ini sejalan dengan tujuan

Sustainable Development Goals (SDGs)

nomor 3, yaitu memastikan kehidupan

yang sehat dan mendukung

kesejahteraan untuk semua, dan SDGs

nomor 12, yakni memastikan pola

konsumsi dan produksi yang

berkelanjutan. Sehingga, kita dapat

mengenalkan pola konsumsi dan

produksi yang lebih berkelanjutan dan

efisien melalui perubahan yang

dilakukan (Capah et al., 2023). Selain itu,

dengan mempromosikan pengelolaan

limbah kulit jeruk, masyarakat tidak

hanya terlibat dalam pengurangan

sampah, tetapi juga memeroleh peluang

ekonomi baru yang ramah lingkungan.

Selanjutnya diadakan kegiatan

pelatihan pembuatan produk "Eco

Citrus" yang diikuti oleh 15 orang

peserta dari berbagai kelompok usia.

Peserta diajarkan cara mengolah kulit

jeruk menjadi cairan pembersih dengan

menggunakan bahan-bahan sederhana

dan teknik yang mudah dipraktikkan.

“Eco Citrus” merupakan cairan

serbaguna yang merupakan produk hasil

olahan limbah organik rumah tangga

sebagai pembersih lantai dan kaca.

Upaya pemanfaatan kulit jeruk sebagai

bahan dasar “Eco Citrus” dimulai

dengan mempersiapkan komponen-

komponen yang diperlukan. Bahan-

bahan yang diperlukan meliputi kulit

jeruk, dan cuka 25 %. Kulit jeruk yang
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digunakan harus dipotong kecil-kecil

terlebih dahulu, seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Potongan Kulit Jeruk

Cara pembuatan “Eco Citrus”

adalah dengan memasukkan 100 gram

kulit jeruk dan 70 mL cuka 25% ke

dalam toples kedap udara. Setelah semua

bahan dimasukkan, kemudian diaduk

hingga tercampur merata, dan tutup

wadah dengan rapat. Proses

penyimpanan dilakukan dengan dua

perlakuan, yakni 1 minggu dan 2 minggu.

Dua perlakuan ini dilakukan untuk

memperoleh dua hasil yang akan

menjadi perbandingan produk.

Gambar 4. Cairan Ekstrak Kulit Jeruk
dan Cuka

Setelah 1 minggu, cairan di toples

pertama disaring dan dihasilkan

perubahan warna menjadi kuning dan

bau cuka berubah dengan aroma sitrus

yang sangat kuat. Setelah itu, cairan

pembersih tersebut dimasukkan kedalam

botol spray dan siap untuk dipakai. Hal

ini juga berlaku pada perlakuan kedua,

yakni penyimpanan 2 minggu. Cairan di

toples kedua juga disaring dan cairan

berubah menjadi warna kuning,

sedangkan bau khas dari aroma jeruknya

sudah berkurang, dikarenakan kulit

sudah mulai hancur dan mengelupas,

cairan yang didapatkan pun lebih sedikit

dari toples pertama.

Berdasarkan hasil percobaan di

atas, pencampuran antara 100 gram kulit

jeruk dan 70 mL cuka yang disimpan

pada wadah tertutup selama 2 minggu

menghasilkan cairan yang berwarna

kuning dan beraroma sitrus, sebagai

produk akhir dari “Eco Citrus”. Semakin

lama penyimpanan, warna cairan akan

semakin menguning dan bau cuka

semakin berkurang.

Gambar 5. Produk Eco Citrus

Produk Eco Citrus pada Gambar 3

merupakan hasil dari ekstrak kulit jeruk

dan cuka. Kulit jeruk tersusun atas

senyawa fenolik (phenolic) acids,

flavonones dan polymethoxylated
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flavones), karotenoid serta asam askorbat.

Senyawa fenolik memiliki berbagai

kegunaan yang meliputi antimikroba,

antioksidan, antikanker, anti-inflamasi,

dan anti-alergi (Mustafidah et al., 2022).

Selain itu, kulit jeruk juga berfungsi

sebagai sumber serat pangan. Hal ini

menjadikan kulit jeruk dapat

dimanfaatkan dalam pangan, baik

sebagai food ingredients maupun sebagai

agen antimikroba alternatif (Indrastuti &

Aminah, 2020). Sedangkan, cuka atau

asam asetat (C2H4O2) adalah senyawa

organik yang tersusun atas gugus asam

karboksilat. Asam asetat sebagai

senyawa pemberi rasa asam dan aroma

dalam makanan. Senyawa ini memiliki

bau atau aroma yang khas, menyengat,

rasa asam yang sangat kuat, serta

memiliki kemampuan untuk larut dalam

air, etanol, dan gliserol (Dona et al.,

2024).

Pada umumnya cuka adalah

larutan bening yang mengandung sekitar

5% asam asetat glasial dan 95% air.

Selain berfungsi sebagai bahan

tambahan makanan atau bahan

pelengkap, cuka digunakan berbagai

keperluan rumah tangga termasuk

sebagai produk pembersih dan untuk

perawatan lainnya.

Hasil kegiatan pelatihan adalah

peningkatan keterampilan masyarakat,

yaitu masyarakat sudah memperoleh

keterampilan dalam membuat produk

"Eco Citrus" secara mandiri. Mereka

mampu mengolah kulit jeruk menjadi

cairan pembersih yang efektif dan ramah

lingkungan.

Evaluasi kegiatan pengabdian

diperoleh respon positif terhadap produk

"Eco Citrus". Evaluasi dilaksanakan

melalui angket dan menunjukkan respon

yang sangat positif dari masyarakat

terhadap produk "Eco Citrus". Sebagian

besar peserta menilai produk ini sangat

baik dan baik dalam hal manfaat,

keberhasilan sebagai pembersih, dan

nilai ekonomisnya. Hal ini menunjukkan

bahwa produk "Eco Citrus" diterima

dengan baik dan berpotensi untuk

diadopsi sebagai alternatif pembersih

rumah tangga yang berkelanjutan.

Kegiatan ini berkontribusi pada

pencapaian SDGs nomor 3 dan 12

dengan mendorong gaya hidup sehat

melalui penggunaan produk alami dan

praktik konsumsi serta produksi yang

bertanggung jawab melalui pemanfaatan

limbah.
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PENUTUP

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat

di Lingkungan Ciwaru Masjid telah

berhasil memperkenalkan dan melatih

masyarakat dalam pembuatan produk

pembersih alami "Eco Citrus" dari

limbah kulit jeruk. Kegiatan ini

mendapatkan respon positif dari

masyarakat, meningkatkan kesadaran

mereka tentang pengelolaan limbah dan

memberikan keterampilan baru yang

bermanfaat. Produk "Eco Citrus" dinilai

efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan,

serta berpotensi untuk mendukung

pencapaian SDGs nomor 3 dan 12.

Saran

Guna keberlanjutan dan

pengembangan program pengabdian ini,

disarankan beberapa hal berikut:

1. Pendampingan dan edukasi

berkelanjutan kepada masyarakat

untuk memastikan pemanfaatan

limbah kulit jeruk dan produksi "Eco

Citrus" secara mandiri.

2. Pengembangan jaringan dengan

pihak terkait, seperti pemerintah

daerah, organisasi masyarakat, dan

pelaku usaha, untuk mendukung dan

memperluas dampak program.

3. Penelitian lebih lanjut untuk

meningkatkan kualitas produk "Eco

Citrus" dan mengembangkan produk

lain berbasis limbah organik.

4. Diseminasi hasil kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang

lebih luas melalui publikasi dan

media sosial untuk menginspirasi

kegiatan serupa di wilayah lain.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih

kepada masyarakat Lingkungan Ciwaru

Masjid, Serang, Banten yang telah
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untuk berpartisipasi dalam sosialisasi

kami. Semoga kegiatan ini memberikan

manfaat yang berkelanjutan dan

membantu menjaga lingkungan di

sekitar kita. Selain itu kami juga

berterimakasih kepada tim pembimbing

dosen mata kuliah PRESS dan Kimia

Lingkungan Prodi Pendidikan Kimia
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program ini.
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Abstract

Saureinu is a village located in the interior of Sipora Island, Mentawai Islands Regency. The majority of t
he village's population works as banana farmers. This community service activity aims to build the Saurei
nu Village community's capacity to manage banana potential into high-value products, support the villag
e's economic independence, and strengthen the community-based economy. The methods used include a p
articipatory approach with stages of potential and problem surveys, technical training on banana product
diversification, and training in small business management and marketing through digital platforms. The
results of this program show significant success in improving the skills of the Saureinu Village communit
y in processing bananas into various innovative products with economic value. Products such as banana
chips with multiple flavors, banana jam, nuggets, and frozen bananas ready to fry are the main results of
the training and mentoring provided. These products have been successfully developed and marketed loca
lly and through a wider distribution network, opening up new market opportunities for the community. In
addition, this program positively impacts community income due to the sale of processed banana product
s. Participants also gain a deeper understanding of small business management, from raw material mana
gement to marketing strategies, including digital marketing relevant to current market needs. With the inc
rease in skills and knowledge, the community is more confident in developing businesses based on local p
otential, which ultimately supports the creation of community-based economic independence. This progra
m proves that processing local agricultural products can effectively improve community welfare in a sust
ainable manner.

Keywords: Saureinu Village, marketing, banana products, small businesses

Abstrak
Saureinu merupakan salah satu desa yang terletak di pedalaman Pulau Sipora, Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Mayoritas penduduk desa ini berprofesi sebagai petani pisang. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan membangun kapasitas masyarakat Desa Saureinu dalam mengelola potensi
pisang menjadi produk bernilai jual tinggi, mendukung kemandirian ekonomi nagari, serta memperkuat
ekonomi berbasis komunitas. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif dengan tahapan
survei potensi dan permasalahan, pelatihan teknis diversifikasi produk pisang serta pelatihan manajemen
usaha kecil dan pemasaran melalui platform digital. Hasil program ini menunjukkan keberhasilan
signifikan dalam meningkatkan keterampilan masyarakat Desa Saureinu dalam mengolah pisang menjadi
berbagai produk inovatif yang bernilai ekonomis. Produk-produk seperti keripik pisang aneka rasa, selai
pisang, nugget dan pisang beku siap goreng menjadi hasil utama dari pelatihan dan pendampingan yang
diberikan. Produk-produk tersebut tidak hanya berhasil dikembangkan, tetapi juga telah dipasarkan baik di
tingkat lokal maupun melalui jaringan distribusi yang lebih luas, membuka peluang pasar baru bagi
masyarakat. Selain itu, program ini memberikan dampak positif berupa peningkatan pendapatan
masyarakat sebagai hasil dari penjualan produk olahan pisang. Peserta juga mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang manajemen usaha kecil, mulai dari pengelolaan bahan baku hingga strategi
pemasaran, termasuk pemasaran digital yang relevan dengan kebutuhan pasar saat ini. Dengan adanya
peningkatan keterampilan dan pengetahuan tersebut, masyarakat lebih percaya diri dalam
mengembangkan usaha berbasis potensi lokal, yang pada akhirnya mendukung terciptanya kemandirian
ekonomi berbasis komunitas. Program ini membuktikan bahwa pengolahan hasil pertanian lokal dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Desa Saureinu, pemasaran, produk pisang, usaha kecil

mailto:mairawita@sci.unand.ac.id
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PENDAHULUAN
Tanaman pisang (Musa

paradisiaca Linnaeus) merupakan salah

satu komoditas tanaman buah unggulan

di Indonesia. Hal ini didasarkan pada

besarnya luas panen dan produksi

pisang yang selalu menempati posisi

atas (Faqih, 2021). Indonesia juga

merupakan salah satu sentra keragaman

pisang. Lebih dari 200 jenis pisang

terdapat di Indonesia yang memberikan

peluang untuk pemanfaatan dan dua

komersialisasi pisang sesuai kebutuhan

konsumen (Hapsari, 2017). Produksi

pisang di Indonesia mencapai 6,28 juta

ton dan termasuk salah satu negara

penghasil pisang terbesar di dunia.

Hampir seluruh wilayah di Indonesia

merupakan daerah penghasil pisang

karena didukung oleh iklim yang sesuai

(Outlook Komoditi Pisang, 2016).

Namun demikian 90% produksi pisang

masih digunakan untuk konsumsi dalam

negeri, sedangkan untuk ekspor hanya

10% (Dwivany et al., 2020).

Meningkatnya jumlah penduduk

dan kesadaran masyarakat untuk

mengkonsumsi buah-buahan

diharapkan dapat meningkatkan

konsumsi pisang secara nasional. Untuk

mengantisipasi peningkatan permintaan

pisang, perlu dilakukan pengembangan

pisang berskala kebun rakyat dan skala

besar. Produksi yang dihasilkan bukan

saja untuk memenuhi permintaan

pisang segar, tetapi juga untuk

meningkatkan nilai tambah dengan

produk olahan pisang. Menurut BPS

Sumbar, 2014, produksi buah pisang di

Provinsi Sumatera Barat pada tahun

2014 yaitu sebesar 138.912 ton. Pisang

merupakan komoditas buah yang sangat

potensial dikembangkan untuk

menunjang ketahanan pangan (Calberta

et al., 2015). Tanaman pisang

merupakan tanaman multiguna,

buahnya dapat digunakan sebagai bahan

makanan beserta zat obat (Dayanand et

al., 2015), daun pisang dapat digunakan

sebagai pembungkus makanan (Ilham et

al., 2014) dan bahan medis, bonggol

atau batang pisang dapat digunakan

untuk pakan ternak dan bahan obat-

obatan (Fitriawan et al., 2015),

sedangkan jantung pisang dapat

dimanfaatkan untuk sayur (Julfan et al.,

2016). Desa Saureinu yang berada di

Pulau Sipora, Kabupaten Kepulauan

Mentawai merupakan salah satu

kawasan pedesaan yang memiliki

potensi yang besar untuk dikembangkan

agibisnis pisang terutama aspek

pemasaran dan agroindustrinya (BPS

Sumbar, 2014). Pisang adalah salah
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satu komoditas pangan lokal

masyarakat Desa Saureinu yang

berperan penting sebagai ketahanan

pangan dalam kehidupan sehari-hari

dan sebagai sumber mata pencaharian.

Perbandingan antara jumlah pisang

yang begitu banyak dengan pembeli

pisang yang datang ke desa tersebut

sangatlah tidak seimbang,

mengakibatkan kelebihan ketersediaan

pisang di desa tersebut. Alhasil

Pengepul pisang akan membeli pisang

tersebut dengan harga yang sangat

murah dan akan dibawa ke luar pulau.

Oleh karena itu, perlu

dilakukan pelatihan pengolahan aneka

pisang kepada masyarakat petani

pisang di Desa Saureinu, Kecamatan

Sipora Selatan melalui Pengabdian

Kepada Masyarakat UNAND agar

hasil kebun yang dihasilkan lebih

optimal untuk dimanfaatkan dan

bernilai ekonomi tinggi, sehingga

Desa Saureinu dapat menjadi Nagari

yang mandiri dan berbasis ekonomi.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini,

yaitu (1) Memberikan pelatihan dan

keterampilan kepada masyarakat

petani pisang di Desa Saureinu untuk

membuat dan memproduksi aneka

makanan yang berasal dari bahan

baku pisang, (2) Memberikan

pelatihan dan keterampilan dalam

pemasaran hasil aneka olahan pisang

melalui penggunaan teknologi sosial

media, (3) Mengembangkan

manajemen usaha penjualan dan

pemasaran produk aneka olahan

pisang secara terstruktur agar terjadi

peningkatan dalam penjualan ataupun

pemesanan. Guna mendukung

kelancaran kegiatan pengabdian ini,

Kepala Desa Saureinu dan para petani

pisang sudah menyediakan sebuah

aula khusus untuk tempat pelatihan

pengolahan berbagai macam aneka

produk pisang, serta para pembina

ibu-ibu rumah tangga juga

menyiapkan peralatan dan bahan

selama kegiatan pengabdian di desa

tersebut.

PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat

mengenai diversifikasi olahan pisang

dilaksanakan dari tanggal 4 September-

31 Desember 2024 di Desa Saureinu,

Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten

Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatera

Barat. Kegiatan ini dihadiri oleh kepala

desa dan 30 anggota petani pisang

beserta ibu-ibu rumah tangga, dan tim

pengabdi yang terdiri dari lima orang

dosen dan tiga mahasiswa dari
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Universitas Andalas, Padang.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini dilakukan dengan metode

partisipatif dengan tahapan survei potensi

dan permasalahan, pelatihan teknis

diversifikasi produk pisang serta

pelatihan manajemen usaha kecil dan

pemasaran melalui platform digital.

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian

ini dibagi menjadi lima tahapan:

(1) Sosialisasi dan penyuluhan

Kegiatan ini dimulai dengan

sosialisasi melalui pertemuan daring

kepada kepala desa, sekaligus dengan

petani pisang dan ibu-ibu rumah

tangga dari Desa Saureinu terkait

penyuluhan pembuatan aneka olahan

pisang. Pada pertemuan online

tersebut, dilakukan penyamaan

persepsi mengenai tujuan kegiatan,

mekanisme pelaksanaan penyuluhan,

dan prosedur keberangkatan tim

pengabdian ke Desa Saureinu sebagai

lokasi mitra pengabdian. Pada hari

kedatangan tim pengabdian di lokasi,

diadakan workshop yang dihadiri oleh

masyarakat Desa Saureinu dan

melibatkan narasumber dari tim

pengabdian, yang terdiri dari ahli

tanaman, kuliner dan ekonomi, untuk

memberikan penyuluhan mengenai

diversifikasi olahan pisang.

(2) Pelatihan teknis

Berdasarkan hasil diskusi

dengan mitra telah disepakati akan

dilakukan pelatihan teknis mengenai

pembuatan aneka olahan pisang

mentawai. Untuk mendukung

kegiatan penyuluhan, sebelumnya

kepada peserta telah diberikan modul

pelatihan berupa video yang berisi

informasi tentang bahan-bahan,

langkah pembuatan, dan pengelolaan

produk.

(3) Pendampingan dan monitoring

Setelah penyuluhan, sangat

penting untuk memberikan dukungan

berkelanjutan agar peserta dapat

berhasil mengaplikasikan apa yang

telah mereka pelajari tentang

mengolah pisang menjadi produk

yang layak jual.

(4) Pemasaran dan promosi

Untuk membantu masyarakat

meningkatkan penjualan produk,

dilakukan kegiatan berikut:

membangun identitas merek (branding),

penggunaanmedia sosial, penjualan online,

pemasaran secara lokal, menyebarkan

brosur dan pamflet, pengumpulan umpan

balikdan testimonipelanggan.

(5) Keberlanjutan program

Meskipun kegiatan praktik
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utama telah selesai, tim pengabdian

masyarakat tetap akan memberikan

pendampingan berkelanjutan kepada

masyarakat Desa Saureinu, guna

memastikan keberhasilan dan

keberlanjutan program. Beberapa

bentuk keberlanjutan ini meliputi:

konsultasi teknis melalui pertemuan

rutin bulanan, baik secara tatap muka

maupun daring, peningkatan kapasitas

pemasaran termasuk pelatihan

penggunaan platform e-commerce

seperti tokopedia, bukalapak, atau

shopee, pendampingan pengelolaan

keuangan, program networking dan

kolaborasi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat

mengenai diversifikasi olahan pisang di

Desa Saureinu mencapai hasil yang

memuaskan. Berdasarkan wawancara

dengan 30 peserta, 90% di antaranya

melaporkan peningkatan pengetahuan

dan pemahaman tentang nilai gizi serta

nilai jual produk olahan pisang. Mereka

juga memahami cara pembuatannya.

Sedangkan olahan produk pisang yang

berhasil dibuat yaitu sebanyak lima

macam; 1. Keripik pisang aneka rasa (20

bungkus/toples); 2. Nugget pisang (70

buah); 3. Bola-bola pisang isi cokelat

dan keju (100 buah); 4. Cake Pisang (10

buah); 5. Pisang kipas (90 buah).

Kemudian ada satu produk tambahan

kelompok usaha berupa kacang goreng

khas Desa Saureinu (10 toples).

(1) Sesi sosialisasi dan penyuluhan

Pada kegiatan ini, para peserta

tampak aktif berdiskusi dan antusias

mempelajari potensi pisang sebagai

sumber pangan lokal bernilai tambah.

Presentasi yang jelas dan menarik, serta

penggunaan media visual, membantu

peserta memahami informasi yang

diberikan. Sesi diskusi memberikan

ruang bagi peserta untuk mendalami

topik dan berbagi pengalaman. Pada sesi

ini diberikan pemahaman kepada

masyarakat mengenai: (1) Keunggulan

tanaman pisang asli Mentawai, (2)

Potensi ekonomi pisang, mengingat Desa

Saureinu memiliki sumber daya pisang

yang melimpah dan berkualitas, namun

selama ini sebagian besar pisang

tersebut hanya dikirim dalam bentuk

mentah, sehingga memerlukan biaya

pengiriman lebih tinggi dan

memberikan keuntungan ekonomi

yang terbatas. Akibatnya pisang yang

melimpah tersebut sering

dimanfaatkan sebagai pakan ternak

saja. Oleh karena itu, mengolah pisang

menjadi produk olahan adalah strategi

yang dapat meningkatkan kemandirian
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ekonomi masyarakat, (3) Berbagai

macam olahan kuliner yang dapat

dihasilkan dari pisang, serta informasi

tentang kandungan gizi pisang Mentawai,

yang kaya akan vitamin B6, vitamin C,

potassium, magnesium, serat, dan

karbohidrat.

Gambar 1. a. Pertemuan daring tim pengabdian dengan kepala desa sekaligus
pembina kelompok ibu-ibu rumah tangga Desa Saureinu; b. Foto bersama tim
pengabdian dengan sebagian peserta pada kegiatan sosialisasi dan penyuluhan;
c. Ketua tim pengabdian yang sedang memberikan materi penyuluhan tentang
Pisang Mentawai.

(2) Sesi pelatihan teknis

Selama pelatihan berlangsung,

peserta mempraktikkan langsung proses

pembuatan produk yang didampingi

langsung oleh tim pengabdian.

Peralatan yang digunakan adalah alat

sederhana yang mudah dioperasikan dan

terjangkau. Peserta secara sengaja

dilatih untuk menggunakan alat-alat

tersebut secara efisien, sekaligus

diajarkan teknik perawatannya alat

agar lebih awet dan hemat biaya,

sehingga tidak akan membebani

peserta yang ingin praktik secara

mandiri nantinya. Berikut dokumentasi

pembuatan pisang Mentawai menjadi

aneka olahan:

(3) Sesi pendampingan dan
monitoring

Kegiatan ini mencakup:

pendampingan dalam proses produksi,

pemantauan secara berkala, mendorong

kreativitas dan inovasi, evaluasi dan

pengumpulan umpan balik, dokumentasi

dan pemantauan perkembangan, bimbingan

keuangan, dukungan berkelanjutan dan

penyempurnaanketerampilan.

a cb
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Gambar 2. Proses pembuatan berbagai macam aneka olahan pisang asli Mentawai di
Desa Saureinu.

Gambar 3. Proses pendampingan masyarakat oleh tim pengabdian mengenai cara
membuat aneka olahan pisang di Desa Saureinu.

Gambar 4. Beberapa hasil olahan pisang pada kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat Membantu Nagari Membagun (PKM - MNM) di
Desa Saureinu; a. Bola-bola pisang isi cokelat dan keju; b. Cake pisang;
c. Nugget pisang.

a b c
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Gambar 5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan PKM-MNM yang dilaksanakan secara
Online karena kondisi cuaca yang tidak memungkinkan untuk melakukan kunjungan
langsung

(4) Sesi pemasaran dan promosi

Kegiatan ini meliputi:

(1) Membangun identitas merek

(penjenamaan) dengan menciptakan nama,

merek, logo, dan kemasan yang menarik

untuk menarik perhatian konsumen dan

membedakan produk dari pesaing.

(2) Penggunaan media sosial seperti

Instagram, Facebook, dan TikTok

sebagai saluran untuk mempromosikan

produk dengan menggunakan foto dan

video yang menarik, yang dapat

menggambarkan proses pembuatan

atau penggunaan produk. Selain itu,

dilakukan promosi dengan

membagikan cerita atau testimoni

positif dari pelanggan yang puas,

untuk meningkatkan kepercayaan

konsumen dan menarik perhatian lebih

banyak audiens.

(3) Penjualan Online dengan

mendaftarkan produk di platform e-

commerce atau toko online seperti

Tokopedia, Bukalapak, atau Shopee

untuk memperluas jangkauan pasar

dan menjangkau lebih banyak

pelanggan.

(4) Pemasaran secara lokal seperti di

pasar lokal, festival, atau bazar yang

sering diadakan di Kepulauan

Mentawai untuk menjangkau

konsumen secara langsung. Selain itu,

menjalin kerja sama dengan toko lokal

atau kafe untuk memasarkan produk juga

dapat memperluas distribusi dan

meningkatkan visibilitas produk di

kalangan pelanggan potensial.

(5) Menyebarkan brosur dan pamflet di

lokasi strategis, seperti tempat yang

ramai atau di toko-toko lokal, untuk

memperkenalkan produk kepada lebih

banyak orang.

(6) Pengumpulan umpan balik dan

testimoni pelanggan untuk

mempromosikan produk. Ulasan positif
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dapat meningkatkan kepercayaan

konsumen. Selain itu, mengumpulkan

umpan balik secara rutin untuk

memperbaiki kualitas produk dan

layanan, serta menyesuaikan strategi

pemasaran dapat dilakukan agar lebih

efektif dalam menjangkau audiens

yang tepat.

Gambar 6. Desain kotak sebagai kemasan dari Produk Aneka Olahan Pisang
Kelompok Usaha “Surak Sabeu”.

Gambar 7. Desain Kemasan Standing Pouch sebagai kemasan dari Keripik Pisang
Aneka Rasa.

Gambar 8. Kemasan Standing Pouch dan Toples sebagai kemasan dari Keripik Pisang
Aneka Rasa.



Jurnal Abdi Inovatif : Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 4, No.1 (2025) 21

Mairawita, Roesma, D.I., Solfiyeni, Mildawati, Pujani, V., Rahman, T., Fauzania, S.:
Diversifikasi Olahan Pisang Melalui Pengabdian Masyarakat: Mewujudkan Kemandirian Ekonomi

Berbasis Nagari Di Desa Saureinu, Sipora Selatan (12-24)

Gambar 9. Desain Tas Spunbond dan Sticker sebagai Branding kemasan dari Produk
Aneka Olahan Pisang Kelompok Usaha “Surak Sabeu”.

Gambar 10. Rencana produk tambahan kelompok usaha berupa kacang goreng khas
Desa Saureinu, Mentawai.

(5) Keberlanjutan program

Beberapa bentuk keberlanjutan

ini meliputi:

(1) Konsultasi teknis melalui

pertemuan rutin bulanan, baik secara

tatap muka maupun daring, untuk

menjawab pertanyaan dan

memberikan solusi atas permasalahan

yang dihadapi peserta dalam proses

produksi dan pengolahan pisang. Hal

ini bertujuan untuk memastikan setiap

peserta dapat melanjutkan usaha

mereka dengan lebih percaya diri dan

mandiri.

(2) Peningkatan kapasitas pemasaran,

termasuk pelatihan penggunaan

platform e-commerce seperti

Tokopedia, Bukalapak, atau Shopee.

Pelatihan ini akan membantu peserta

memperluas jangkauan pasar mereka

dan memaksimalkan potensi

penjualan melalui saluran digital,

yang semakin penting di era digital

saat ini. Selain itu, tim pengabdian

juga akan memberikan bimbingan

terkait teknik pemasaran digital

lainnya, seperti pemasaran melalui

media sosial dan iklan online. (3)
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Evaluasi keberhasilan program untuk

mengukur sejauh mana masyarakat

dapat mandiri dalam memproduksi dan

memasarkan produk pisang. Evaluasi

ini meliputi analisis terhadap kualitas

produk, efektivitas strategi pemasaran,

serta pengelolaan keuangan usaha.

Hasil evaluasi ini akan digunakan

sebagai dasar untuk memberikan

masukan dan perbaikan dalam setiap

aspek usaha, agar para peserta dapat

terus berkembang dan meningkatkan

daya saing di pasar.

(4) Pendampingan pengelolaan

keuangan untuk memastikan bahwa

peserta dapat mengelola pendapatan

dan pengeluaran usaha mereka dengan

bijak. Tim pengabdian akan

memberikan pelatihan mengenai

pencatatan keuangan sederhana,

perencanaan anggaran, dan alokasi

keuntungan untuk reinvestasi usaha.

(5) Program networking dan

kolaborasi, yang bertujuan untuk

menghubungkan peserta dengan pihak

lain, seperti pemasok bahan baku,

distributor, atau mitra usaha potensial.

Dengan memperluas jaringan, peserta

dapat membuka peluang baru untuk

memperkuat usaha mereka.

(6) Selanjutnya anggota petani pisang

sangat berharap agar pendampingan

yang telah diberikan dapat terus

berlanjut, dengan fokus pada

peningkatan skala produksi untuk

memenuhi permintaan yang semakin

meningkat. Anggota juga menginginkan

pengembangan varian produk baru yang

dapat menarik lebih banyak konsumen

dan memperluas pilihan produk yang

ditawarkan. Adapun faktor penghambat

dalam kegiatan pengabdian ini yaitu

belum dilakukannya proses sertifikasi

halal dan izin edar BPOM sehingga

aneka produk olahan pisang yang telah

dibuat belum bisa dijual atau dikirim ke

luar pulau secara komersial, sehingga

mitra mengharapakan dukungan dalam

kegiatan pengabdian kedepannya di

Desa Saureinu mengenai pengurusan

izin-izin yang diperlukan, seperti izin

dari BPOM untuk menjamin keamanan

produk, sertifikat halal untuk

memastikan produk memenuhi

standar keagamaan, serta bantuan dalam

memperkuat strategi pemasaran dan

distribusi agar produk mereka dapat

menjangkau pasar yang lebih luas.

PENUTUP

Simpulan
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat di Desa Saureinu untuk

mengenalkan aneka olahan pisang asli

Mentawai telah terlaksana dengan baik,
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berdasarkan hasil wawancara dengan 30

peserta. Berdasarkan hasil yang dicapai,

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini

memberikan kontribusi yang signifikan

dalam meningkatkan pengetahuan,

keterampilan praktis, dan kesadaran gizi

anggota, serta mendukung integrasi pola

hidup sehat dalam komunitas. Peserta

kegiatan berhasil memperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang

diversifikasi olahan pisang, termasuk

manfaat kesehatannya, dan mampu

menerapkan keterampilan praktis untuk

membuat produk pisang Mentawai

dengan variasi yang beragam.

Saran

Saran dari kegiatan ini adalah

perlunya pendekatan yang lebih

terintegrasi dan berkelanjutan untuk

mencapai dampak yang lebih luas,

sehingga peserta lebih memahami

diversifikasi olahan pisang asli

Mentawai.
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Abstract
This community service activity aims to educate and assist the RW 19, Antapani Tengah Village
community in adopting a zero-waste lifestyle by transforming household waste management. The activity
was carried out with a participatory approach, involving the community in community service activities.
The methods included counselling on zero waste, sorting, and composting organic waste. The activity
results showed increased understanding in all aspects tested after counselling and training. The highest
increase occurred in waste processing (40%), followed by organic waste sorting (36%), and general
knowledge (24%). This shows that the education or training provided effectively increases participants'
understanding of organic waste management. This transformation is expected to be the first step in
consistently implementing a zero-waste lifestyle and positively impacting environmental quality and
community welfare.

Keywords: lifestyle, community empowerment, waste sorting, composting, organic waste

Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi dan mendampingi masyarakat
RW 19 Kelurahan Antapani Tengah dalam mengadopsi konsep gaya hidup zero waste melalui
transformasi pengelolaan sampah rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif,
yang melibatkan masyarakat secara aktif. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan konsep zero waste,
pemilahan, dan pengomposan sampah organik. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan
pemahaman pada semua aspek yang diuji setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan. Peningkatan paling
tinggi terjadi pada pengolahan sampah (40%), diikuti oleh pemilahan sampah organik (36%), dan
pengetahuan umum (24%). Ini menunjukkan bahwa edukasi atau pelatihan yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta terkait pengelolaan sampah organik. Transformasi ini diharapkan
menjadi langkah awal dalam mengimplementasikan gaya hidup zero waste secara konsisten dan
memberikan dampak positif terhadap kualitas lingkungan serta kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: gaya hidup, pemberdayaan masyarakat, pemilahan sampah, pengomposan, sampah organik

PENDAHULUAN
Masalah sampah telah menjadi isu

global yang semakin mendesak untuk

diselesaikan. Di Indonesia, jumlah

sampah yang dihasilkan terus bertambah

seiring dengan pertumbuhan penduduk

dan perubahan pola konsumsi

masyarakat. Berdasarkan data dari

Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan, Indonesia memproduksi

sekitar 67,8 juta ton sampah pada tahun

2020, dengan prediksi peningkatan yang

signifikan di tahun-tahun berikutnya

(Kurniawan et al., 2023). Sejalan dengan

produksi sampah di kota Bandung yang

terus meningkat dari tahun 2021

mailto:henlyyulina2089@gmail.com
mailto:frido.s@lecture@unjani.ac.id
mailto:sanchiawiara@gmail.com


26 | Jurnal Abdi Inovatif : Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 4, No.1 (2025)

Yulina, H., Simatupang, F.S., Devi, W.S.G.R., Nurmansyah, A.A.H.: Transformasi Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga Melalui Edukasi Gaya Hidup Zero Waste
Di Kelurahan Antapani Tengah Kota Bandung (25-33)

sebanyak 1.430,04 ton/hari (tahun 2021)

menjadi 1.594,18 ton/hari pada tahun

2022 (Wamad, 2023) dan pada tahun

2024 sebanyak 29.105,02 ton/hari

(Hidup, 2025).

Secara global, pengelolaan limbah

padat perkotaan saat ini dilakukan

melalui berbagai jenis Tempat

Pembuangan Akhir (TPA), salah satunya

dengan sistem pembuangan terbuka

(open dumping). Sampah perkotaan yang

dikelola melalui sistem pembuangan

terbuka (open dumping) mengandung

berbagai jenis fraksi organik dan

anorganik kompleks dengan konsentrasi

yang tinggi. Hal ini menimbulkan

berbagai masalah, termasuk munculnya

lindi dan bau tidak sedap di area sekitar.

Lindi yang dihasilkan dapat meresap ke

dalam tanah sekitarnya, sehingga

memengaruhi karakteristik dan

ekosistem tanah tersebut (Pastapure

Vishal and Singh, 2023).

Indonesia merupakan salah satu

negara yang masih menerapkan sekitar

35,46% TPA open dumping (Puspa,

2022). Hal ini tentunya berlawanan

dengan penetapan undang-undang

persampahan yaitu UU No. 18 Tahun

2008 yang menyatakan bahwa TPA

dengan sistem pembuangan terbuka

(open dumping) harus segera ditutup

paling lama 5 tahun sejak diberlakukan-

nya undang-undang ini. Berdasarkan

penyelidikan lapangan yang dilakukan

oleh (Munawar et al., 2018), dari

sebanyak 12 TPA yang diselidiki di

Indonesia, tidak ada TPA yang

memenuhi standar.

Solusi yang paling efektif dalam

mengurangi timbunan sampah di TPA

Indonesia ialah dengan menerapkan gaya

hidup zero waste. Prinsip dasarnya

adalah tiga R (reduce, reuse, dan recycle)

dan pembagian tanggung jawab antara

pencemar (Ustohalova, 2011). Konsep

zero waste adalah strategi pengelolaan

sampah yang bertujuan untuk

mengurangi atau bahkan menghilangkan

limbah rumah tangga dengan

menerapkan praktik daur ulang (Silviana

et al., 2024). Pengelolaan zero waste

merupakan pendekatan yang melibatkan

pemilahan sampah, pembuatan kompos,

dan pengumpulan barang yang masih

memiliki nilai jual. Secara mendasar,

konsep zero waste tidak bertujuan untuk

sepenuhnya menghilangkan produksi

sampah, karena setiap aktivitas manusia

pasti menghasilkan limbah. Namun,

konsep ini lebih fokus pada usaha

engelola dan memanfaatkan sampah

secara maksimal guna mengurangi

jumlah sampah yang dihasilkan
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seminimal mungkin (Adifa & Wibero,

2024).

Pentingnya pengelolaan sampah

dengan konsep zero waste membuat

kami sebagai akademisi memiliki

keinginan untuk mengedukasi warga di

perkotaan dalam pengelolaan sampah

dengan konsep zero waste. Kelurahan

Antapani RW 19 Kota Bandung sudah

menjalankan Konsep Pertanian Terpadu

yaitu kang pisman (Kurang, Pisahkan,

dan Manfaatkan) dan Buruan Sae dalam

upaya peningkatan ketahanan pangan

pada kawasan pertanian terpadu yang

hasilnya dapat dimanfaatkan oleh warga

dan menyelesaikan permasalahan

sampah mulai dari rumah sehingga dapat

mengurangi volume sampah yang akan

dibuang ke tempat pembuangan akhir

(TPA) dengan prinsip zero waste.

Jasmine Integrated Farming

merupakan Kawasan Pertanian Integrasi

yang berada di RW 19 Kelurahan

Antapani Tengah berdiri pada tahun

2019 dan beranggotakan 25 orang ibu-

ibu dari RW 19 dengan luas wilayah 850

m2. Sejak berdiri hingga saat ini, warga

RW 19 di Jasmine Integrated Farming

telah berupaya menjalankan program

Kang Pisman dan Buruan Sae dengan

mengolah sampah organik warga di RW

19. Tantangan yang masih dihadapi

berupa pemilahan sampah belum optimal,

pengelolaan sampah organik belum

maksimal dan kesadaran pemilahan

sampah dan zero waste yang masih perlu

diperkuat. Luaran yang diharapkan

adalah peningkatan pemahaman warga

tentang konsep zero waste, terbentuknya

sistem pemilahan sampah rumah tangga

di RW 19, serta terciptanya produk

kompos dari sampah organik yang

dikelola secara mandiri.

PELAKSANAAN DAN METODE

Pengabdian masyarakat

dilaksanakan pada tanggal 16 September

2023 di Lapangan Serbaguna Jasmine

Integrated Farming di RW 19 Kelurahan

Antapani Tengah, Bandung dan diikuti

30 peserta yang terdiri dari dosen

Universitas Bale Bandung, dosen

Universitas Jenderal Achmad Yani,

Cimahi, dosen Universitas Insan

Cendekia Mandiri, Lurah Antapani dan

Ketua RW 19, anggota Jasmine

Integrated Farming, pengurus karang

taruna RW 19, dan mahasiswa Fakultas

Pertanian Universitas Bale Bandung, dan

mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Jenderal Achmad Yani,

Cimahi. Metode pengabdian

menggunakan partisipatif, dimana
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masyarakat RW 19 terlibat aktif dalam

pengelolaan sampah rumah tangga.

Pendekatan ini bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran dan

keterampilan masyarakat dalam

menerapkan prinsip zero waste, yang

terdiri dari :

1. Metode penyuluhan dan pelatihan

untuk memberikan pengetahuan

tentang konsep zero waste dan

pelatihan praktik langsung terkait

pengelolaan sampah, seperti

pemilahan sampah organik dan

pengomposan

2. Metode demonstrasi dan

pengaplikasian pengelolaan sampah

organik oleh masyarakat agar mampu

mempraktikkan ilmu yang telah

diberikan secara mandiri.

3. Pengukuran keberhasilan yang diukur

melalui survei kepuasan (pre-test dan

post-test), tingkat partisipasi

masyarakat, dan perubahan dalam

pola pengelolaan sampah sebelum

dan sesudah kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang bertajuk Transformasi

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Menuju Gaya Hidup Zero Waste di RW

19 Kelurahan Antapani Tengah diikuti

oleh 30 peserta (Gambar 1) dimulai

dengan pemberian pre-test sebelum

penyuluhan dilakukan (Gambar 2),

pemberian penyuluhan (Gambar 3),

pengolahan sampah dengan

pengomposan (Gambar 4), dan pengisian

posttest.

Gambar 1. Kegiatan PKM di Jasmine
Integrated Farming

Gambar 2. Pelaksanaan Pre-test sebelum
Penyuluhan dimulai dan Post-test setelah
Kegiatan Penyuluhan

Gambar 3. Penyampaian Materi
Pengolahan Sampah Organik
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Gambar 4. Proses Pengomposan dengan
Metode Anaerob

Peserta pengabdian sangat antusias

dengan kegiatan yang dilakukan karena

masyarakat merasa terbantu dan

tersadarkan bahwa kegiatan Kang

Pisman yang sudah dilakukan dapat

membantu mengurangi sampah rumah

tangga. Sampah rumah tangga dapat

diolah menjadi sampah organik yang

dapat dimanfaatkan kembali oleh

masyarakat menuju gaya hidup zero

waste. Hal ini dapat terlihat dari hasil

pre-test dan post-test (Gambar 5).

Gambar 5. Hasil Pre-test dan Post-test
Peserta Pengabdian Masyarakat Terkait
Pengelolaan dan Pemilahan Sampah

Berdasarkan diagram batang di

atas, berikut adalah hasil analisisnya:

1. Peningkatan Pengetahuan Umum

o Nilai pre-test sebesar 56%,

sedangkan nilai post-test

meningkat menjadi 80%.

o Ini menunjukkan adanya

peningkatan 24% setelah

intervensi atau pelatihan

dilakukan.

2. Peningkatan Pemahaman tentang

Pemilahan Sampah Organik

o Nilai pre-test sebesar 48%,

sementara nilai post-test

meningkat menjadi 84%.

o Terjadi peningkatan 36%,

yang menunjukkan bahwa

intervensi sangat efektif

dalam meningkatkan

pemahaman tentang

pemilahan sampah organik.

3. Peningkatan Pemahaman tentang

Pengolahan Sampah

(pengomposan sampah organik)

o Nilai pre-test sebesar 48%,

sedangkan nilai post-test

meningkat menjadi 88%.

o Peningkatan sebesar 40%

menunjukkan bahwa

pelatihan atau intervensi

yang diberikan sangat

berhasil dalam meningkatkan

pemahaman terkait
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pengolahan sampah. Hal ini

terlihat dari gaya hidup

Masyarakat di Kelurahan

Antapani yang sudah

mempraktikkan pengolahan

sampah organik secara

mandiri di rumah masing-

masing keluarga.

Meskipun antusiasme warga cukup

tinggi, beberapa tantangan masih

dihadapi dalam implementasi Zero

Waste, antara lain:

1. Kurangnya fasilitas pengolahan

sampah yang memadai di lingkungan

RW 19.

Kendala ini bisa muncul karena

beberapa faktor:

 Keterbatasan anggaran: RW atau

pihak kelurahan belum memiliki

dana yang cukup untuk

membangun atau mengelola

fasilitas pengolahan sampah

seperti tempat pemilahan,

komposter, atau bank sampah.

 Kurangnya perencanaan infra-

struktur: Pengelolaan sampah

belum menjadi prioritas utama

dalam perencanaan lingkungan

atau program pembangunan

setempat.

 Minimnya dukungan dari pihak

eksternal: Belum adanya bantuan

dari pemerintah kota, LSM, atau

pihak swasta untuk penyediaan

fasilitas pengolahan sampah.

2. Masih adanya kebiasaan

membuang sampah sembarangan

di sebagian kecil warga.

Kendala ini dapat muncul karena:

 Kurangnya kesadaran lingkungan:

Pemahaman dan pengetahuan

masyarakat terkait pengelolaan

sampah memiliki peranan yang

krusial, sebab masih banyak

individu yang tidak melakukan

pemilahan sampah dan justru

membakarnya sendiri, yang dapat

menimbulkan dampak buruk bagi

kesehatan dan lingkungan

(Ummami et al., 2023). Di

samping itu, partisipasi

masyarakat dalam tahap awal

pengelolaan sampah, terutama

dalam hal pemilahan, sangat

dipengaruhi oleh tingkat

kesadaran mereka sendiri

(Marganof, 2023).

 Minimnya edukasi atau

sosialisasi: Program penyuluhan

atau pelatihan pengelolaan

sampah kemungkinan belum

merata atau belum menyentuh

semua kalangan.
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 Fasilitas pembuangan yang tidak

merata: Jika tidak ada tempat

sampah di titik-titik strategis,

warga bisa jadi membuang

sampah sembarangan karena

tidak menemukan tempat yang

tepat.

 Pengaruh kebiasaan lama:

Kebiasaan buruk yang sudah

berlangsung lama cenderung sulit

diubah tanpa pendekatan yang

konsisten dan melibatkan

masyarakat secara aktif.

3. Keterbatasan waktu dan sumber daya

dalam mendukung keberlanjutan

program ini.

Kendala ini dapat terjadi karena:

 Program dijalankan secara

sukarela: Jika pengelolaan

sampah dilakukan oleh relawan

warga, maka keterbatasan waktu

pribadi bisa menghambat

konsistensi kegiatan.

 Sumber daya manusia terbatas:

Tidak semua warga memiliki

waktu, tenaga, atau keahlian

untuk terlibat aktif dalam

program.

 Kurangnya dukungan dana:

Tanpa dukungan finansial yang

memadai, kegiatan seperti

pelatihan, operasional fasilitas,

atau pengadaan alat bisa

terhambat.

 Fokus yang terpecah: Warga atau

pengurus RW mungkin memiliki

prioritas lain seperti kegiatan

sosial, keamanan, atau pem-

bangunan infrastruktur lainnya,

sehingga perhatian terhadap

pengelolaan sampah berkurang.

Untuk memastikan

keberlanjutan program zero waste di

RW 19, beberapa strategi yang

diusulkan meliputi:

 Pembentukan kelompok kerja

(pokja) lingkungan yang bertugas

memantau dan mengevaluasi

pengelolaan sampah.

 Mendorong kerja sama dengan

pihak pemerintah daerah dan

lembaga terkait untuk penyediaan

fasilitas pengolahan sampah yang

lebih baik.

 Penguatan program edukasi dan

kampanye secara berkala agar

warga tetap termotivasi

menjalankan pola hidup zero

waste.

PENUTUP

Simpulan
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Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang dilaksanakan di RW 19

Kelurahan Antapani Tengah berhasil

mencapai tujuan utama, yaitu

meningkatkan kesadaran dan

keterampilan masyarakat dalam

pengelolaan sampah rumah tangga yang

berkelanjutan. Secara keseluruhan,

terjadi peningkatan pemahaman pada

semua aspek yang diuji setelah

dilakukan penyuluhan dan pelatihan.

Peningkatan paling tinggi terjadi pada

pengolahan sampah (40%), diikuti oleh

pemilahan sampah organik (36%), dan

pengetahuan umum (24%). Ini

menunjukkan bahwa edukasi atau

pelatihan yang diberikan efektif dalam

meningkatkan pemahaman peserta

terkait pengelolaan sampah organik.

Melalui penyuluhan dan pelatihan

masyarakat mampu memahami konsep

zero waste dan mempraktikkan teknik-

teknik pengelolaan sampah, seperti

pemilahan dan pengomposan. Selain itu,

masyarakat secara kolektif berhasil

menyusun rencana aksi lingkungan yang

bertujuan untuk menerapkan gaya hidup

zero waste di tingkat RW. Keberhasilan

kegiatan ini menunjukkan pentingnya

pendekatan partisipatif dalam

mendorong transformasi perilaku

masyarakat menuju pola hidup yang

lebih ramah lingkungan.

Saran

1. Untuk mendukung keberlanjutan

program, perlu adanya dukungan

fasilitas, seperti alat pengomposan

dan daur ulang yang memadai,

serta pembentukan bank sampah

yang dikelola secara profesional.

2. Perlu adanya edukasi

berkelanjutan melalui program

pelatihan lanjutan atau kegiatan

rutin, seperti lokakarya atau

seminar, agar masyarakat tetap

termotivasi dan konsisten dalam

menerapkan gaya hidup zero waste.

3. Perlu dibangun kolaborasi antara

RW 19 dengan pihak pemerintah

daerah, LSM, atau swasta untuk

mendukung pendanaan, pelatihan,

dan monitoring keberlanjutan

program.

4. Program ini dapat dijadikan model

untuk diterapkan di wilayah lain

dengan penyesuaian terhadap

kebutuhan dan karakteristik

masyarakat setempat.
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Abstract

Tanah Karo, at the foot of Mount Sinabung, is known as a producer of Arabica coffee. Coffee harvests
can still be increased in quantity and quality through good post-harvest handling. Farmers can use to
produce quality coffee by providing counseling and training in post-harvest handling of coffee so that the
products produced are of high quality and can increase farmers' income. Counseling and training were
attended by 20 coffee farmers from Cinta Rakyat Village, and counseling materials were provided on the
stages of post-harvest activities, including selecting ripe cherry fruit, processing it with a pulper,
fermentation, and drying it. Then, continued training using a pulper to peel the skin and coffee fruit, soak
in water, wash, and dry in the sun until the water content is 15% -16% to be stored before being sold. The
results of the evaluation of training participants who felt very satisfied were 55% stated that they were
satisfied by 45% and participants were able to understand the material given by 85%.

Keywords: arabica coffee, Tanah Karo, post-harvest, farmer training, counseling

Abstrak

Tanah Karo di kaki Gunung Sinabung dikenal sebagai penghasil kopi Arabika. Hasil panen kopi masih
dapat ditingkatkan baik kuantitas dan kualitas melalui penanganan pascapanen yang baik. Cara yang
dapat dilakukan oleh petani untuk menghasilkan kopi yang berkualitas, yaitu dengan memberikan
penyuluhan dan pelatihan dalam penanganan pascapanen kopi agar produk yang dihasilkan berkualitas
dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Penyuluhan dan pelatihan diikuti 20 petani kopi dari Desa
Cinta Rakyat dengan materi penyuluhan tentang tahapan kegiatan pascapanen meliputi pemilihan buah
Cherry masak pohon, pengolahan dengan pulper, fermentasi dan pengeringan. Lalu, dilanjutkan dengan
pelatihan menggunakan pulper untuk mengupas kulit dan buah kopi, merendamd alam air, mencuci dan
mengeringkan di bawah sinar matahari sampai didapatkan kadar air nya sebesar 15%-16% untuk bisa
disimpan sebelum dijual. Hasil evaluasi terhadap peserta pelatihan yang merasa sangat puas sebesar 55%,
menyatakan puas sebesar 45% dan peserta dapat memahami materi yang diberikan sebesar 85%.

Kata Kunci: kopi arabika, Tanah Karo, pascapanen, pelatihan petani, penyuluhan

PENDAHULUAN
Desa Cinta Rakyat terletak di

Kecamatan Merdeka, Kabupaten Karo,

Provinsi Sumatera Utara. Luas Desa

Cinta Rakyat sebesar 5,90 km2 dan rata –

rata berada pada ketinggian 1.300–1.400

meter di atas permukaan laut (Badan

Pusat Statistik, 2020) . Desa ini

merupakan desa yang berada di dataran

tinggi Karo, berada di lereng Gunung

Sinabung yang berjarak lebih kurang 7

km dari puncak gunung. Desa ini

berjarak kurang lebih 3 km dari daerah

wisata Berastagi yang terkenal sebagai
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penghasil sayur-sayuran dan buah-

buahan. Kondisi ini sesuai juga untuk

budidaya tanaman kopi, khususnya jenis

Arabika (Kementerian Pertanian RI,

2014).

Sektor pertanian menjadi andalan

perekonomian masyarakat, dimana dari

2.133 pekerja, sebanyak 2.119 jiwa

bekerja di sektor pertanian (99,34%).

Lahan pertanian berupa lahan kering

seluas 570 ha, terdiri dari tegal/kebun

seluas 318 ha, perkebunan seluas 48 ha

dan hutan rakyat seluas 1 ha. Desa ini

sangat dikenal sebagai penghasil

berbagai jenis tanaman dan kualitas

tanamannya dapat bersaing di luar kota

maupun di luar negeri. Kebun atau

tegalan tersebut menghasilkan sayur-

sayuran, seperti buncis, cabe, kentang,

kubis, sawi dan wortel. Tanaman buah

yang dihasilkan hanyalah jeruk markisa

dan terong belanda.

Selain penghasil tanaman sayur-

sayuran dan buah, Desa Cinta Rakyat

dikenal juga sebagai penghasil kopi.

Lahan perkebunan rakyat yang ada

seluas 22 ha, dimana sebagian besar

berupa perkebunan kopi dengan

produksi sebanyak 17,73 ton, nilai rata-

rata produktivitas mencapai 805,9 kg/ha.

Berdasarkan data dari PPL Kecamatan

Merdeka, produktivitas kopi petani di

Desa Cinta Rakyat sebesar 0,795 ton/ha.

Angka ini tidak jauh berbeda, namun

sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan

rata-rata produktivitas kopi nasional

yang baru mencapai 0,77 ton/hektar.

Kontribusi produk kopi yang

disumbangkan oleh desa ini sebesar

10,59% dari total 167,48 ton yang

dihasilkan oleh Kecamatan Merdeka

(Manalu, 2019).

Status dari semua lahan petani di

sekitar Gunung Sinabung adalah milik

petani sendiri, dengan rata-rata luas

lahan untuk kebun kopi antara 1 – 5 ha,

paling banyak memiliki luas antara 1 –

2 ha (50%). Pasca bencana terjadi

penurunan untuk kepemilikan di atas dua

hektar menjadi 0%. Terjadi peningkatan

pada kepemilikan di bawah 1 ha menjadi

50%, sedangkan luasan 1–2 ha tidak

terjadi perubahan (Anggarawati et al.,

2019).

Kopi yang ditanam oleh penduduk

adalah dari jenis kopi Arabika yang

biasa ditanam di dataran tinggi.

Permasalahan yang dialami di tingkat

petani adalah buah yang dipetik belum

matang benar, fermentasi yang dilakukan

tidak sempurna dan biasanya terlalu

lama, biji kopi langsung dijemur di atas

permukaan tanah, kulit buah kopi cacat

(berkulit tanduk), dan masih memiliki
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kadar air yang tinggi (Saragih &

Harmain, 2021).

Produk hasil pertanian atau

perkebunan setelah dipanen masih

melakukan aktivitas metabolisme,

sehingga bila tidak ditangani segera akan

mengakibatkan kerusakan secara fisik

dan kimia. Sifat perishable dari produk

pertanian mengakibatkan susut

pascapanen yang tinggi serta masa

simpan terbatas setelah pemanenan,

sehingga serangan organisme hama dan

penyakit akan menurunkan mutu produk

(Novianti et al., 2023)

Penanganan pascapanen kopi

sangat penting, apabila tidak ditangani

dengan baik akan menurunkan kualitas

produksi yang dihasilkan oleh petani di

Desa Cinta Rakyat. Selain itu, hal ini

juga mengakibatkan penurunan kuantitas

karena mengalami penyusutan dan pada

akhirnya pendapatan petani juga

menurun. Cara untuk meningkatkan daya

saing kopi petani di desa ini adalah perlu

dilakukan penyuluhan dan pelatihan

kegiatan pascapanen, produksi kopi yang

baik secara kualitas maupun kuantitas,

salah satunya ditentukan oleh kegiatan

panen dan pascapanen (Firdissa et al.,

2022)

Tujuan pengabdian yang dilakukan

di Desa Cinta Rakyat adalah

memberikan penyuluhan dan pelatihan

dalam penanganan pascapanen kopi

untuk meningkatkan kualitas produk dan

pendapatan petani kopi.

PELAKSANAAN DAN METODE

Desa Cinta Rakyat merupakan

lokasi kegiatan pengabdian yang

diketahui sebagai salah satu sentra

tanaman kopi di daerah Kecamatan

Merdeka, Kabupaten Karo. Kegiatan

penanganan pascapanen ini ditujukan

kepada petani kopi di desa tersebut.

Seluruh peserta penyuluhan dan

pelatihan teknologi pascapanen kopi

terhimpun dalam satu Kelompok Tani

Sumber Rezeki berjumlah 20 petani,

baik laki-laki maupun perempuan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan

dengan metode penyuluhan selama satu

minggu yang meliputi ceramah,

pelatihan, dan demonstrasi langsung.

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan

dengan menggunakan metode post-test.

Penyampaian materi dilakukan

melalui kegiatan penyuluhan kepada

seluruh petani peserta yang berjumlah 20

orang. Penyuluhan dilakukan dengan

pemaparan yang memuat topik tentang

pentingnya penanganan pascapanen

untuk menanggulangi kehilangan

produksi, mencegah penurunan kualitas

produk kopi dan tahapan panen serta
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teknologi pascapanen secara baik dan

benar serta syarat mutu umum biji kopi

pengolahan basah. Penyampaian materi

penyuluhan ini disertai diskusi tanya

jawab terkait materi yang disampaikan

sebelumnya serta permasalahan atau

kendala lain yang dihadapi petani dalam

teknologi pascapanen maupun budidaya

kopi secara umum. Sesi pelatihan diisi

dengan mempraktekkan cara panen buah

mulai dari pemilihan buah yang siap

panen, Standar Operasional Prosedur

(SOP) pemanenan dan penanganan buah

kopi, pengolahan basah/semi basah,

pengeringan, sortasi dan penyimpanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata usia peserta pelatihan

adalah 43 hingga 60 tahun, dengan

dominasi laki-laki sebanyak 80%.

Tingkat pendidikan peserta bervariasi,

yaitu 20% tamat SD, 45% SMP, dan

35% SMA. Kegiatan pengabdian diawali

dengan melakukan korespondensi

dengan ketua kelompok tani setempat

melalui telepon, video call ataupun

WhatsApp untuk mendapatkan informasi

yang lengkap tentang kondisi petani dan

kebiasaan yang dilakukan dalam panen

dan pascapanen kopi. Setelah

mendapatkan gambaran yang jelas

tentang kebutuhan pengetahuan maupun

keterampilan dalam penanganan

pascapanen, maka disusun materi untuk

penyuluhan tentang panen dan teknologi

pascapanen serta bahan untuk pelatihan

perbaikan pascapanen dalam rangka

peningkatan mutu biji kopi hasil

produksi petani.

Budidaya tanaman kopi di Desa

Cinta Rakyat dan sekitarnya ditanam

tanpa naungan. Hal ini dikarenakan

sebagian besar tanaman merupakan

tanaman baru rata-rata berumur 3 sampai

dengan 4 tahun, dimana lahan yang

digunakan bekas lahan jeruk yang

dikonversi menjadi lahan kopi, karena

tanaman jeruk rusak oleh Citrus Vein

Phloem Degeneration (CVPD) dan abu

Gunung Sinabung (termasuk daerah

terdampak). Kondisi tanaman kopi yang

tanpa naungan akan berpengaruh

terhadap umur produktif tanaman kopi.

Petani dalam melakukan

pemanenan buah kopi, dimana tingkat

kematangan buah yang dipetik tidak

terlalu diperhatikan, apakah buah sudah

benar-benar matang atau belum. Tidak

dilakukan pemisahan antara buah kopi

warna merah, hijau, dan merah tua (over

ripe), dicampur juga antara buah yang

jatuh dan buah yang dipetik. Hal ini akan

mengakibatkan penurunan pada mutu

kopi (Afrizon et al., 2020; Anggarawati

et al., 2023). Setelah dipetik, buah kopi
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dimasukkan dalam keranjang/karung

goni.

Kebiasaan petani di desa ini,

menjual hasil panen dalam bentuk buah

cherry, yaitu masih dalam bentuk buah

dan kulit belum dikupas, karena banyak

petani yang mempunyai alat pengupas

kulit kopi (pulper). Penjualan dalam

bentuk buah cherry memiliki kelemahan,

karena pedagang tidak mau menerima

hasil panen yang sedikit namun harus

dijual dalam jumlah banyak, sehingga

yang masih setengah matang pun

dipanen untuk memenuhi jumlah

minimal yang diterima pedagang.

Sedangkan, jika menunggu sampai buah

semua matang, dimana pematangan buah

tidak sama, maka memerlukan waktu

yang lama. Hal ini dapat mengakibatkan

buah yang dipetik duluan akan

mengalami proses fermentasi dan dapat

menurunkan kualitas kopi yang sudah

dipanen.

Petani di Desa Cinta Rakyat yang

memiliki pulper hanya satu atau dua

orang, sehingga tidak banyak petani

yang bisa membawa buah kopi hasil

panen untuk dikupaskan dengan

membayar uang sewa pulper. Sebagian

petani yang telah mengolah buah kopi

menjadi gabah (buah kopi yang telah

dikupas kulit, difermentasi dan

dikeringkan), mendapatkan nilai jual

yang lebih tinggi dibandingkan dengan

petani yang menjual dalam bentuk

cherry, karena adanya nilai tambah yang

akan diterima oleh petani.

Gambar 1. Penyuluhan Pascapanen
Kepada Petani di Desa Cinta Rakyat

Kualitas biji kopi ditentukan oleh

proses penanganan awal buah kopi.

Secara umum, petani lebih memilih

penanganan kering dengan biaya lebih

rendah bila dibandingkan dengan proses

penanganan secara basah. Proses

penanganan secara basah menghasilkan

kualitas kopi lebih baik dibandingkan

cara kering (Firdissa et al., 2022).

Tahap awal kegiatan yang

dilakukan adalah memberikan

penyuluhan kepada kelompok petani

kopi dengan materi yang berkaitan

dengan pentingnya penanganan panen

dan pascapanen dalam menjaga kuantitas

dan kualitas produksi kopi. Penanganan

panen yang baik dapat meminimalkan

buah jatuh (Yokawati & Wachjar, 2019),

sedangkan penanganan pascapanen
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berperan dalam mengurangi kehilangan

hasil serta menjaga kualitas kopi.

Materi penyuluhan memberikan

pengetahuan kepada petani tentang

persyaratan buah yang memenuhi

kualitas untuk dipanen, seperti hanya

memetik buah yang telah berwarna

merah. Jika dalam hasil panen

ditemukan buah yang berwarna hijau,

hendaknya buah tersebut dipisahkan

(sortasi). Selain itu, dalam proses

penampungan hasil panen, tidak

diperbolehkan mencampur buah yang

dipetik dengan buah yang jatuh dari

pohon, karena buah jatuhan dapat

menurunkan kualitas kopi. Selain itu,

panen pada buah yang terlalu matang

sebaiknya dihindari karena kualitasnya

menurun dan buah tersebut cenderung

jatuh dengan sendirinya ( Kementerian

Pertanian RI, 2012).

Penyampaian materi tentang

penanganan kopi mencakup tahapan-

tahapan pascapanen, dimulai dari proses

panen hingga pengupasan kulit buah

menggunakan alat pulper, yang

menghasilkan biji kopi dengan lapisan

lendir (mucilage) yang masih menempel.

Setelah itu, proses fermentasi dilakukan

melalui perendaman untuk

menghilangkan lendir selama sehari

semalam, pencucian untuk melepaskan

lendir dan selanjutnya dilakukan

penjemuran biji selama 3–4 hari untuk

mendapatkan kadar air sebesar 15%-

16%. Biji kopi hasil pengeringan ini

disebut gabah atau (green bean). Tahap

akhir dilakukan penyimpanan gabah di

tempat yang kering dan berangin

sebelum dijual dan menunggu

terkumpul dalam jumlah layak untuk

dibawa ke pedagang.

Penyampaian materi yang

ditunjukkan pada Gambar 2,

memberikan penjelasan agar petani tidak

menjual buah kopi dalam bentuk cherry,

tetapi diharapkan menjualnya dalam

bentuk gabah atau dalam bentuk green

bean yang memiliki nilai jual lebih

tinggi (Saragih, 2019). Hal ini dapat

dibandingkan harga jual pada masing-

masing bentuk, jika dijual dalam bentuk

cherry harganya antara Rp. 9.000,00 –

Rp.10.000,00 per kg, sedangkan dalam

bentuk gabah (green bean) sekitar Rp.

22.000,00 per kg dengan kadar air 15%-

16%, dan bisa mencapai harga

Rp70.000,00 per kg dengan kadar air

12%.
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Gambar 2. Penyampaian Materi
Penyuluhan

Pada materi penyuluhan,

disisipkan materi tentang SNI 01-2907-

2008 standar mutu biji kopi tentang biji

kopi, yaitu syarat mutu kopi umum

seperti tidak ada serangga, tidak berbau

busuk, dan atau berbau kapang, kadar air

maksimal 12,5% dan kadar kotoran

maksimal 0,5%. Sedangkan, syarat mutu

khusus untuk kopi arabika dibagi

berdasarkan ukuran biji, jumlah keping

biji dan nilai cacat (Kementerian

Pertanian RI, 2014).

Setiap akhir dari pemaparan materi,

dilakukan tanya jawab dalam bentuk

diskusi interaktif, agar diperoleh

pengetahuan tentang pemahaman petani

peserta pelatihan terhadap materi yang

telah disampaikan, dan penambahan

wawasan tentang pentingnya kegiatan

pascapanen.

Selanjutnya agar peserta

penyuluhan lebih paham, maka

dilakukan praktek secara langsung di

kebun kopi milik petani. Pertama-tama

adalah memperlihatkan kepada petani

bagaimana memilih buah kopi yang siap

dipanen, dengan menyibakkan tanaman

kopi akan terlihat buah kopi yang

berwarna merah, hijau, merah kehijauan

dan yang merah tua kehitaman. Buah

kopi dipanen hanya yang berwarna

merah saja, sebaiknya yang belum merah

ditinggalkan untuk dipanen. Selanjutnya,

buah kopi (cherry) dikumpulkan di

wadah yang berupa keranjang. Buah

kopi yang jatuh maupun yang hitam

sebaiknya dipisahkan tidak dijadikan

satu untuk menjamin kualitas hasil panen

(Yani, 2018).

Setelah buah kopi terkumpul,

proses selanjutnya adalah praktek

melakukan pengupasan kulit buah kopi

dengan menggunakan pulper,

diperagakan bagaimana cara

menggunakan pulper dalam proses

pengupasan kulit cherry agar

mendapatkan hasil yang maksimal,

meminimalkan kehilangan disertai

dengan menjelaskan manfaat yang besar

yang akan didapatkan petani kopi dari

proses penanganan pascapanen ini. Bagi

sebagian besar petani, mereka

mendapatkan pengetahuan dan

keterampilan baru tentang penggunaan

pulper dalam penanganan pascapanen

kopi. Kopi yang telah terkelupas kulit



Jurnal Abdi Inovatif : Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 4, No.1 (2025) 41

Jannah, A., Anggarawati, S., Wibaningwati, D.B., Suwarnata, A.A.E., Hasibuan, R.S., Parhusip, D.:
Penyuluhan dan Pelatihan Teknologi Pascapanen Kopi di Desa Cinta Rakyat,

Kecamatan Merdeka, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara (34-43)

buahnya kemudian direndam agar

mengalami proses fermentasi dan

menghilangkan lendirnya selama

semalam.

Hari berikutnya, biji kopi yang telah

direndam kemudian dicuci untuk

menghilangkan lendir, ditiriskan dan

selanjutnya dijemur beralas terpal dari

plastik di bawah sinar matahari.

Penjemuran dilakukan selama 3–4 hari

sampai kadar air mencapai sebesar15%-

16%. Selanjutnya, biji kopi kering

(gabah) disimpan dalam karung goni

dan diletakkan di ruangan yang kering

dan berangin.

Praktek penanganan pascapanen

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar

3. Di bawah ini dijelaskan apa yang

dimaksud dengan pengolahan basah

atau semi basah dan perbedaan keduanya.

Hasil penanganan buah kopi semi basah

menghasilkan biji kopi yang sudah

dikupas cangkang bijinya.

Gambar 3. Cara Panen dan Pengolahan
Biji Kopi

Tahap akhir dari kegiatan

penyuluhan dan pelatihan ini dilakukan

evaluasi respon kelompok tani terhadap

kegiatan ini, jawaban dari peserta adalah

sangat puas (55%), selebihnya

menyatakan puas (45%) dan sebagian

besar petani peserta pelatihan dapat

memahami materi yang diberikan (85%).

Kegiatan Penyuluhan dan

Pelatihan Teknologi Pascapanen Kopi di

Desa Cinta Rakyat, Kecamatan Merdeka

Kabupaten Karo masih perlu dilanjutkan,

karena ada ketergantungan petani pada

pedagang yang mengakibatkan harga

jual kopi seolah-olah ditentukan oleh

para pedagang yang jumlahnya tidak

banyakUpaya meningkatkan pendapatan

petani kopi akan lebih optimal apabila

petani, melalui kelompok tani atau

BUMDes, turut berperan dalam rantai

hilir, seperti mengolah kopi menjadi

bubuk atau membuka kedai kopi sendiri.

Namun, pelatihan dan pendampingan

masih dibutuhkan dalam hal pengolahan

kopi menjadi minuman siap saji.

PENUTUP
Simpulan

Kelompok Tani Desa Cinta Rakyat

yang mengikuti penyuluhan

mendapatkan tambahan wawasan dan

pemahaman penanganan pascapanen

kopi untuk dapat meningkatkan mutu
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kopi melalui tahapan pemilihan buah

kopi yang masak, tidak mencampur hasil

petik dengan buah yang jatuh dari pohon,

pengupasan kulit dan buah kopi,

fermentasi dan pencucian serta

pengeringan kopi.

Petani kopi dapat mempraktekkan

cara pengolahan basah terdiri dari

mengupas kulit buah kopi menggunakan

pulper, merendam biji kopi dalam air

semalam, mencuci dan meniriskan serta

mengeringkan di bawah sinar matahari

selama 3 sampai dengan 4 hari sampai

didapat kadar air sebesar 15%-16%.

Hasil evaluasi terhadap peserta pelatihan

yang merasa sangat puas sebesar 55%,

menyatakan puas sebesar 45% dan

peserta dapat memahami materi yang

diberikan sebesar 85%.

Saran

Penyuluhan dan pelatihan ini dapat

dilanjutkan dengan materi lanjutan

tentang pengolahan kopi menjadi bubuk,

pengemasan dan pemasaran kopi dalam

upaya meningkatkan nilai tambah kopi

Karo.
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Abstract

Waru Brilliant Thematic Village, located in Bojong Renged, Teluk Naga District, Tangerang Regency, is
one of the best thematic villages that successfully obtained a grant from Bank Indonesia (BI) in 2024.
This village previously faced challenges in increasing productivity and community welfare due to limited
equipment that supports local economic activities, especially in the agricultural and food processing
sectors. The lack of appropriate tools is a significant obstacle in optimally developing village potential
in terms of food security and community economic empowerment. Through a grant in the form of proper
tools from BI, efforts to improve welfare, food security, and the local economy have begun to be realized.
Universitas Insan Pembangunan Indonesia (UNIPI) facilitates and moderates the entire series of
activities, from training on the use of tools to assistance in implementing the technology in the field. This
activity's implementation method begins with identifying problems in the community, followed by the
preparation and submission of a grant proposal to BI. After the proposal is approved, a grant is handed
over in the form of appropriate tools to the community, which is then followed by the implementation
stage and technical training on the use of the tools. UNIPI also actively assists the adaptation and
application of the technology to ensure the program's success. This paper elaborates on the program's
process, impact, and sustainability, highlighting the transformative role of appropriate technology in
community development.

Keywords: thematic village, food security, community development, appropriate technology

Abstrak
Kampung Tematik Waru Brilliant di Bojong Renged, Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Tangerang,
berhasil memperoleh hibah dari Bank Indonesia (BI) pada tahun 2024. Kampung ini sebelumnya
menghadapi tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat akibat
keterbatasan peralatan yang mendukung kegiatan ekonomi lokal, khususnya dalam sektor pertanian dan
pengolahan hasil pangan. Kurangnya alat tepat guna menjadi hambatan utama dalam mengembangkan
potensi kampung secara optimal, baik dari sisi ketahanan pangan maupun pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Melalui hibah berupa alat tepat guna dari BI, upaya peningkatan kesejahteraan, ketahanan
pangan, serta perekonomian lokal pun mulai diwujudkan. Universitas Insan Pembangunan Indonesia
(UNIPI) memfasilitasi dan memoderasi seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pelatihan penggunaan alat
hingga pendampingan implementasi teknologi tersebut di lapangan. Metode pelaksanaan kegiatan ini
dimulai dari proses identifikasi permasalahan di masyarakat, dilanjutkan dengan penyusunan dan
pengajuan proposal hibah ke BI. Setelah proposal disetujui, dilakukan penyerahan hibah berupa alat tepat
guna kepada masyarakat, yang kemudian diikuti tahap implementasi serta pelatihan teknis penggunaan
alat. UNIPI juga secara aktif mendampingi proses adaptasi dan penerapan teknologi tersebut untuk
memastikan keberhasilan program. Tulisan ini mengelaborasi proses, dampak, dan keberlanjutan program,
menyoroti peran transformatif teknologi tepat guna dalam pembangunan masyarakat.

Kata Kunci: kampung tematik, ketahanan pangan, pembangunan masyarakat, teknologi tepat guna
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PENDAHULUAN

Salah satu program unggulan

Pemerintah Daerah Kabupaten

Tangerang adalah pengembangan

seluruh desa di wilayahnya (Purno et al.,

2023). Program ini dikenal sebagai

Kampung Kreatif/Tematik dan bertujuan

meningkatkan indeks pembangunan desa

secara terintegrasi, besar-besaran, dan

tepat sasaran (Winanti et al., 2023).

Kampung Tematik merupakan inisiatif

Pemerintah Kabupaten Tangerang yang

dirancang untuk merespons

permasalahan lingkungan serta

menyediakan solusi yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat setempat

(Nuryanti et al., 2023). Inisiatif ini tidak

hanya berfokus pada aspek fisik

lingkungan, tetapi juga pada

pemberdayaan sosial-ekonomi

masyarakat, dengan harapan dapat

menciptakan kemandirian dan

meningkatkan kualitas hidup secara

menyeluruh. Pengembangan kampung

tematik dipandang sebagai strategi

komprehensif untuk mengatasi berbagai

tantangan perkotaan dan perdesaan,

mulai dari pengelolaan sampah,

penghijauan, hingga peningkatan

partisipasi publik dalam pembangunan

(Yusra et al., 2022)

Salah satunya yang mengikuti

program tersebut yaitu Desa Bojong

Renged, yang membangun Kampung

Tematik dengan tema Bojong Renged

Indah Lestari Lingkungan Aman dan

Tentram (Brilliant), berlokasi di

Kampung Waru Brilliant, RT.10, RW.05,

Desa Bojong Renged, Kecamatan

Teluknaga, Kabupaten Tangerang,

Banten. Kampung Tematik Waru

Brilliant saat ini berada dalam tahapan

melakukan produksi serta penambahan

fasilitas - fasilitas lainnya seperti

pengerjaan Taman Baca Anak yang

rencananya akan dilengkapi dengan

jaringan internet untuk edukasi pelajar

dan masyarakat umum, pertanian dan

peternakan, fasilitas kolam renang dan

arena bermain anak dan sanggar seni

serta budaya. Kampung Tematik Waru

Brilliant Desa Bojong Renged

merupakan salah satu kampung tematik

yang menjadi percontohan (Aman et al.,

2023). Keberhasilan awal kampung ini

dalam mengidentifikasi potensi dan

tantangan lokal menjadi dasar bagi

pengembangan program yang lebih

terstruktur dan berkelanjutan.

Melalui program kampung tematik

ini Pemerintah Daerah Kabupaten

Tangerang Mengharapkan terjadinya

peningkatan ekonomi (Nurasiah et al.,
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2024), kualitas lingkungan penghijauan

lingkungan serta pemberdayaan dan

partisipasi masyarakat secara aktif dalam

mengentaskan kemiskinan, membangun

ketahanan pangan dan membangun

sumber daya manusia (Nuryanti et al.,

2023). Peningkatan ekonomi diharapkan

tercapai melalui pengembangan Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

berbasis potensi lokal, sementara

perbaikan kualitas lingkungan

difokuskan pada pengelolaan sumber

daya alam yang berkelanjutan dan

peningkatan kesadaran ekologis.

Pemberdayaan masyarakat menjadi

kunci utama, di mana partisipasi aktif

warga dalam setiap tahapan program,

mulai dari perencanaan hingga evaluasi,

dianggap esensial untuk keberlanjutan

program (Sari & Chani, 2022).

Pada tahun 2024, kampung ini

mengajukan proposal hibah kepada Bank

Indonesia (BI) untuk mendapatkan alat

tepat guna untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dan ketahanan

pangan. Proposal ini disambut baik oleh

pihak BI, karena pemberian hibah

pemerintah juga merupakan salah satu

stimulus yang baik untuk tujuan

kemanusiaan (Kurniadi, 2020). Program

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)

dari lembaga keuangan seperti Bank

Indonesia memainkan peran krusial

dalam mendukung inisiatif

pembangunan di tingkat akar rumput,

terutama yang berkaitan dengan

penguatan ekonomi lokal dan

peningkatan kapasitas masyarakat

(Wibisono, 2016). Setelah disetujui,

hibah tersebut disalurkan pada akhir

tahun 2024, disertai dengan pelatihan

penggunaan alat oleh BI dengan

pendampingan dari Universitas Insan

Pembangunan Indonesia (UNIPI).

Keterlibatan perguruan tinggi dalam

program ini, melalui UNIPI,

memberikan dimensi akademis dan

pendampingan teknis yang penting untuk

memastikan transfer teknologi dan

pengetahuan berjalan efektif.

Permasalahan utama yang

dihadapi oleh masyarakat Kampung

Tematik Waru Brilliant sebelum adanya

hibah ini adalah rendahnya tingkat

produksi dan keterbatasan alat teknologi

yang dapat menunjang usaha lokal

(Pratamansyah, 2024). Keterbatasan ini

mencakup akses terhadap peralatan

modern, kurangnya pengetahuan teknis

dalam pengoperasian dan perawatan alat,

serta kesulitan dalam mengakses modal

untuk investasi teknologi. Hal ini

merupakan tantangan yang umum

dihadapi oleh banyak wilayah di
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Indonesia dan telah menjadi perhatian

besar pemerintah (Winanti et al., 2023).

Rendahnya produktivitas ini berdampak

langsung pada tingkat pendapatan

masyarakat dan kemampuan mereka

untuk memenuhi kebutuhan dasar, serta

menghambat upaya pencapaian

ketahanan pangan di tingkat lokal. Oleh

karena itu, program pengabdian kepada

masyarakat ini berfokus pada

pendampingan penerapan alat tepat guna

serta evaluasi efektivitasnya dalam

meningkatkan produktivitas tersebut

(Anugrah et al., 2023). Intervensi

melalui penyediaan alat tepat guna

diharapkan dapat menjadi katalisator

perubahan, memicu inovasi, dan

membuka peluang ekonomi baru bagi

masyarakat.

PELAKSANAAN DANMETODE

Metode yang digunakan dalam

pengabdian kepada masyarakat ini

dilakukan secara sistematis melalui

beberapa tahapan utama yang saling

berkaitan, dirancang untuk memastikan

relevansi, efektivitas, dan keberlanjutan

intervensi.

Tahap Pertama: Identifikasi Awal

dan Analisis Kebutuhan (Needs

Assessment). Tahap pertama adalah

identifikasi awal, yaitu dilakukan kajian

mendalam terhadap kebutuhan

masyarakat Kampung Tematik Waru

Brilliant. Proses ini melibatkan

serangkaian kegiatan partisipatif,

termasuk:

a. Survei Lapangan: Mengumpulkan

data primer mengenai kondisi sosial-

ekonomi, potensi sumber daya alam,

kegiatan ekonomi utama, serta

tantangan yang dihadapi masyarakat.

b. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus

Group Discussion/FGD): Melibatkan

perwakilan masyarakat dari berbagai

kelompok (petani, pelaku UMKM,

tokoh masyarakat, pemuda,

perempuan) untuk menggali aspirasi,

kebutuhan spesifik terkait teknologi,

dan potensi solusi lokal.

c. Wawancara Mendalam: Dengan

tokoh kunci masyarakat, pengurus

kampung tematik, dan aparat desa

untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih komprehensif mengenai

dinamika sosial dan prioritas

pembangunan desa. Langkah ini

dilakukan guna memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif

tentang tantangan serta peluang yang

ada, sehingga dapat menjadi dasar

penyusunan proposal hibah yang

terukur dan tepat sasaran kepada

Bank Indonesia (BI). Data yang

terkumpul dianalisis untuk
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memetakan jenis TTG yang paling

relevan dan berpotensi memberikan

dampak signifikan.

Tahap Kedua: Penyusunan dan

Pengajuan Proposal Hibah. Hasil dari

identifikasi ini kemudian dirangkum

dalam proposal yang detail dan

komprehensif. Proposal ini mencakup

latar belakang permasalahan, justifikasi

kebutuhan TTG, rencana implementasi

(termasuk jenis alat, spesifikasi teknis,

anggaran), mekanisme pelatihan dan

pendampingan, serta indikator

keberhasilan program. Proposal diajukan

secara resmi pada bulan September 2024.

Setelah proposal diajukan, tahap kedua

adalah persetujuan proposal. Proposal

yang diajukan kepada BI melalui

mekanisme seleksi dan evaluasi yang

ketat akhirnya mendapatkan persetujuan

pada bulan Desember 2024, yang

memungkinkan Kampung Tematik Waru

Brilliant menerima hibah alat tepat guna

sesuai dengan perencanaan yang telah

disusun. Proses seleksi ini

mempertimbangkan kelayakan teknis,

potensi dampak, dan keberlanjutan

program.

Tahap Ketiga: Pengadaan dan

Penyerahan Hibah Alat Tepat Guna.

Tahap ketiga adalah penyerahan hibah

alat tepat guna yang telah disetujui

dalam proposal, yang kemudian

disalurkan kepada masyarakat Kampung

Tematik Waru Brilliant. Pengadaan alat

dilakukan dengan memperhatikan

kualitas, kemudahan operasional,

ketersediaan suku cadang, dan

kesesuaian dengan kondisi lokal.

Penyerahan ini dilakukan dalam bentuk

alat Traktor mini untuk pengolahan

lahan pertanian, Filter air untuk

penyediaan air bersih dan pengolahan air

kolam, dan vaccum air untuk kebersihan

dan pemeliharaan fasilitas umum seperti

kolam renang. Alat-alat ini telah

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik

masyarakat yang teridentifikasi pada

tahap awal, sehingga dapat langsung

dimanfaatkan untuk meningkatkan

kesejahteraan dan ketahanan pangan.

Proses serah terima alat juga disertai

dengan sosialisasi awal mengenai fungsi

dan manfaat masing-masing alat.

Tahap Keempat: Pelatihan Teknis

dan Pendampingan Penerapan Alat.

Langkah terakhir dalam metode ini

adalah pendampingan penerapan alat.

Dalam tahap ini, tim dari UNIPI, bekerja

sama dengan fasilitator dari BI dan

teknisi ahli, melakukan serangkaian

kegiatan:

a. Pelatihan Teknis: Memberikan

pelatihan intensif kepada kelompok
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pengguna mengenai cara

pengoperasian yang benar dan aman,

perawatan rutin, serta troubleshooting

sederhana untuk setiap jenis alat.

Pelatihan ini menggunakan

pendekatan partisipatif yang

melibatkan praktik langsung.

b. Pendampingan Lapangan: UNIPI

melakukan supervisi serta bimbingan

intensif selama periode awal

penggunaan alat (awal bulan Februari

2025) untuk memastikan bahwa alat

yang diberikan dapat dimanfaatkan

secara optimal. Pendampingan ini

juga mencakup bantuan dalam

mengatasi kendala teknis yang

mungkin muncul.

c. Pembentukan Kelompok Pengelola:

Mendorong pembentukan atau

penguatan kelompok masyarakat yang

bertanggung jawab atas pengelolaan,

pemeliharaan, dan penjadwalan

penggunaan alat secara kolektif untuk

memastikan keberlanjutan dan akses

yang adil. Tujuannya adalah agar

masyarakat dapat memahami cara

penggunaan serta pemeliharaan alat

secara mandiri dan berkelanjutan,

serta mengembangkan rasa

kepemilikan terhadap teknologi yang

diterima.

Pendekatan metode yang

sistematis sebagaimana diperlihatkan

pada Gambar 1, diharapkan alat tepat

guna yang diberikan melalui hibah dapat

memberikan manfaat maksimal bagi

masyarakat, baik dalam peningkatan

produktivitas ekonomi maupun

ketahanan pangan, serta pemberdayaan

masyarakat secara keseluruhan.

Gambar 1. Tahapan Pengabdian kepada
Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi,

evaluasi partisipatif, dan implementasi

program selama periode pendampingan,

ditemukan bahwa alat tepat guna yang

diberikan melalui hibah BI telah

dimanfaatkan dengan baik dan

memberikan dampak positif yang

signifikan bagi masyarakat Kampung

Tematik Waru Brilliant.
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Peningkatan Produktivitas dan
Efisiensi Kerja

Penggunaan alat tepat guna

memungkinkan masyarakat untuk

meningkatkan produksi pertanian dan

usaha mikro secara lebih efisien

(Pratamansyah, 2024).

a. Sebelum adanya traktor mini,

pengolahan lahan pertanian

dilakukan secara manual atau

dengan menyewa tenaga dari luar

desa, yang memakan waktu lama

dan biaya tinggi. Dengan traktor

mini, waktu pengolahan lahan

berkurang hingga 60-70%, dan

biaya operasional menjadi lebih

rendah. Hal ini memungkinkan

petani untuk melakukan

penanaman tepat waktu dan

bahkan meningkatkan frekuensi

tanam dalam setahun pada

beberapa jenis komoditas.

Kelompok tani melaporkan

peningkatan hasil panen sayuran

rata-rata sebesar 25-30% per siklus

tanam.

b. Sebelum adanya filter air, kualitas

air untuk kebutuhan kolam renang

dan sebagian kebutuhan domestik

kurang memadai. Dengan filter air,

kualitas air menjadi lebih baik,

mengurangi risiko penyakit yang

ditularkan melalui air dan

meningkatkan kenyamanan

penggunaan fasilitas umum. Untuk

kolam renang, penggunaan filter

mengurangi frekuensi penggantian

air secara total, sehingga

menghemat sumber daya air dan

biaya operasional.

c. Alat Vacuum Air Kolam sangat

membantu dalam menjaga

kebersihan kolam renang yang

menjadi salah satu daya tarik

kampung tematik. Proses

pembersihan menjadi lebih cepat,

efisien, dan higienis,

meningkatkan daya tarik fasilitas

tersebut bagi pengunjung dan

warga. Disisi lain dengan adanya

alat ini, proses produksi dan

pemeliharaan menjadi lebih cepat

dan hemat biaya. Efisiensi ini tidak

hanya dirasakan dalam aspek

waktu dan tenaga, tetapi juga

dalam penggunaan input lain

seperti bahan bakar untuk traktor

atau bahan kimia untuk

penjernihan air kolam sebelum

adanya filter yang lebih efektif.

Peningkatan Pendapatan dan
Kesejahteraan Masyarakat

Sebagai akibat langsung dari

peningkatan produktivitas dan efisiensi,
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pendapatan masyarakat mengalami

peningkatan.

a. Pada sektor pertanian, terjadi

peningkatan hasil panen dan

pengurangan biaya produksi dari

penggunaan traktor mini secara

langsung meningkatkan pendapatan

bersih petani. Beberapa petani mulai

mengembangkan diversifikasi

tanaman bernilai ekonomis tinggi

karena kemudahan dalam pengolahan

lahan.

b. Sektor Pariwisata dan Jasa, terjadi

peningkatan kualitas dan kebersihan

fasilitas kolam renang berkat filter

dan vacuum air berdampak pada

peningkatan jumlah pengunjung, baik

dari dalam maupun luar desa. Hal ini

membuka peluang pendapatan baru

bagi pengelola fasilitas dan UMKM

di sekitarnya yang menyediakan

makanan,minuman, atau cinderamata.

Peningkatan pendapatan ini

berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan keluarga, yang

tercermin dari kemampuan memenuhi

kebutuhan dasar, pendidikan anak,

dan perbaikan kondisi rumah.

Ketersediaan pangan di wilayah

tersebut juga menjadi lebih stabil

(Winanti et al., 2024), terutama dari

hasil pertanian lokal yang lebih

produktif.

Penguatan Kapasitas dan
Pemberdayaan Masyarakat

Program pelatihan dan

pendampingan yang dilakukan oleh

UNIPI tidak hanya berfokus pada aspek

teknis penggunaan alat, tetapi juga pada

manajemen kelompok dan dasar-dasar

kewirausahaan.

a. Peningkatan Keterampilan Teknis.

Masyarakat yang terlibat langsung

dalam penggunaan alat memperoleh

keterampilan baru dalam

mengoperasikan dan merawat

teknologi modern. Hal ini

meningkatkan rasa percaya diri dan

kemandirian mereka.

b. Penguatan Kelembagaan Lokal.

Pembentukan kelompok pengelola

alat mendorong adanya mekanisme

pengelolaan aset bersama yang

transparan dan akuntabel. Diskusi

rutin dalam kelompok juga menjadi

wadah untuk berbagi pengalaman dan

memecahkan masalah bersama.

c. Munculnya Inisiatif Baru.

Kemudahan yang ditawarkan oleh

TTG memicu munculnya inisiatif-

inisiatif baru dari masyarakat, seperti

pengembangan produk olahan hasil

pertanian atau paket wisata edukasi
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yang memanfaatkan fasilitas

kampung tematik. Keterlibatan aktif

masyarakat dalam setiap tahapan

program, mulai dari perencanaan

hingga evaluasi, menumbuhkan rasa

kepemilikan (sense of ownership)

terhadap program dan teknologi yang

diterima, yang merupakan kunci

keberlanjutan (Maria et al., 2023).

Dampak Sosial dan Lingkungan

Selain dampak ekonomi, program

ini juga membawa dampak sosial dan

lingkungan yang positif.

a. Peningkatan Kohesi Sosial atau

kegiatan pengelolaan alat secara

bersama-sama dan keberhasilan yang

dirasakan bersama memperkuat ikatan

sosial dan semangat gotong royong di

antara warga.

b. Peningkatan Kualitas Lingkungan

yaitu penggunaan filter air

berkontribusi pada penyediaan air

yang lebih bersih dan sehat. Praktik

pertanian yang lebih efisien juga

berpotensi mengurangi tekanan

terhadap lahan dan sumber daya alam

jika dikelola dengan baik.

c. Peningkatan Kesadaran akan

Teknologi dimana program ini

meningkatkan kesadaran masyarakat

akan manfaat teknologi dalam

meningkatkan kualitas hidup dan

mendorong mereka untuk lebih

terbuka terhadap inovasi di masa

depan.

Tantangan dan Pembelajaran

Meskipun program ini

menunjukkan banyak keberhasilan,

beberapa tantangan juga dihadapi selama

implementasi:

a. Pada adaptasi awal, beberapa anggota

masyarakat memerlukan waktu lebih

lama untuk beradaptasi dengan

teknologi baru dan mengubah

kebiasaan kerja lama.

b. Meskipun telah diberikan pelatihan,

keberlanjutan pemeliharaan alat

dalam jangka panjang tetap menjadi

perhatian. Diperlukan mekanisme

iuran atau pendapatan dari pengguna-

an alat untuk menutupi biaya

operasional dan perbaikan.

c. Pada produk pertanian dan UMKM,

akses pasar yang lebih luas masih

menjadi tantangan yang perlu diatasi

agar peningkatan produksi dapat

terserap secara optimal. Pembelajar-

an penting dari program ini adalah

pentingnya pendekatan partisipatif,

pelatihan yang komprehensif,

pendampingan berkelanjutan, dan

strategi keberlanjutan yang jelas sejak

awal program.
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Gambar 2. Implementasi Traktor Mini pada Pertanian

Gambar 3. Implementasi Filter Air dan Vacum di Kolam Renang

Gambar 2 dan 3 menunjukkan

proses Pengabdian kepada Masyarakat

mulai dari identifikasi permasalahan

oleh tim dosen Universitas Insan

Pembangunan Indonesia bersama dengan

perangkat Desa Bojong Renged sampai

pada tahapan implementasi peralatan

tepat guna berupa Traktor mini pada

lahan pertanian masyarakat, filter air dan

vaccum air pada kolam renang yang

dijadikan sebagai sarana hiburan dan

rekreasi warga. Implementasi ini tidak

hanya sekadar penyerahan alat, tetapi

juga melibatkan transfer pengetahuan

dan keterampilan yang esensial untuk

pemanfaatan optimal dan berkelanjutan.

PENUTUP

Simpulan

Kegiatan pendampingan penerapan

alat tepat guna hasil hibah Bank

Indonesia di Kampung Tematik Waru

Brilliant, Desa Bojong Renged, telah

berhasil memberikan kontribusi

signifikan terhadap peningkatan

kesejahteraan dan ketahanan pangan

masyarakat setempat. Implementasi alat

traktor mini, filter air, dan vacuum air

berjalan dengan baik dan memberikan

hasil yang memuaskan, terutama dalam

hal peningkatan produksi pertanian,

efisiensi kerja, peningkatan kualitas
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fasilitas umum, dan pada akhirnya

peningkatan pendapatan masyarakat.

Keberhasilan program ini

menunjukkan bahwa pemberian hibah

yang tepat sasaran, yang didasarkan pada

analisis kebutuhan partisipatif, didukung

dengan pelatihan teknis yang

komprehensif dan pendampingan yang

intensif dari pihak akademisi (UNIPI),

dapat memberikan dampak positif yang

nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat.

Lebih lanjut, program ini juga berhasil

memperkuat kapasitas kelembagaan

lokal dan menumbuhkan semangat

inovasi di kalangan masyarakat.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam

seluruh proses, mulai dari perencanaan

hingga pemanfaatan, menjadi faktor

kunci keberhasilan dan keberlanjutan

program. Program ini menjadi contoh

konkret sinergi antara lembaga keuangan,

perguruan tinggi, dan masyarakat dalam

mewujudkan pembangunan yang inklusif

dan berkelanjutan di tingkat akar rumput.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan

evaluasi program, beberapa saran

diajukan untuk memastikan

keberlanjutan manfaat dan potensi

pengembangan lebih lanjut:

1. Perlu adanya penguatan kapasitas

manajemen bagi kelompok pengelola

alat, termasuk dalam hal penyusunan

rencana kerja, pengelolaan keuangan

(iuran penggunaan alat, dana

pemeliharaan), dan pengembangan

usaha berbasis alat tersebut. Pelatihan

lanjutan mengenai manajemen

organisasi dan kewirausahaan dapat

dipertim-bangkan.

2. Mendorong masyarakat untuk lebih

kreatif dalam memanfaatkan alat yang

ada. Misalnya, traktor mini tidak

hanya untuk pengolahan lahan

tanaman pangan utama, tetapi juga

untuk pengembangan komoditas

hortikultura bernilai tinggi. Untuk

filter air, dapat dieksplorasi

pemanfaatannya untuk usaha air

minum isi ulang skala kecil jika

kualitasnya memenuhi standar.

3. UNIPI bersama pemerintah desa dan

instansi terkait dapat membantu

memfasilitasi akses pasar bagi

produk-produk pertanian dan UMKM

dari Kampung Tematik Waru

Brilliant. Ini bisa melalui kemitraan

dengan pasar modern, platform e-

commerce, atau partisipasi dalam

pameran produk lokal.

4. Perlu dilakukan monitoring dan

evaluasi secara berkala (misalnya
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setiap 6 bulan atau 1 tahun sekali)

oleh UNIPI atau pihak terkait untuk

memantau kondisi alat, efektivitas

penggunaan, dampak ekonomi-sosial,

serta mengidentifikasi kebutuhan baru

atau tantangan yang muncul.

5. Keberhasilan program ini dapat

dijadikan model untuk direplikasi di

kampung tematik lain atau desa-desa

dengan karakteristik serupa.

Dokumentasi yang baik mengenai

proses, keberhasilan, dan

pembelajaran dari program ini

penting untuk disebarluaskan.

6. Mendorong integrasi program

pemanfaatan TTG ini dengan

program-program pembangunan desa

lainnya, seperti program

pengembangan pariwisata,

peningkatan kualitas SDM, atau

program lingkungan hidup, untuk

menciptakan dampak yang lebih

sinergis dan komprehensif.

7. Berdasarkan evaluasi dan kebutuhan

yang berkembang, dapat

dipertimbangkan pengajuan proposal

untuk TTG tambahan yang relevan,

misalnya teknologi pasca panen untuk

meningkatkan nilai tambah hasil

pertanian atau teknologi energi

terbarukan untuk mengurangi biaya

operasional.

Dengan tindak lanjut yang tepat,

diharapkan manfaat dari program hibah

alat tepat guna ini dapat terus dirasakan

dan bahkan ditingkatkan di masa

mendatang, menjadikan Kampung

Tematik Waru Brilliant sebagai contoh

sukses pemberdayaan \masyarakat

melalui teknologi.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh warga

Kampung Tematik “Brilliant” Bojong

Renged, Kecamatan Teluknaga,

Kabupaten Tangerang, atas sambutan

hangat dan partisipasi aktif selama

pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini.
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